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Semenjak pandemi COVID-19 telah merebak secara cepat di seluruh dunia, terutama Indonesia telah
mengubah tatanan hidup kita yang mewajibkan mengikuti protokol kesehatan dari pemerintah dan juga dari
badan organisasi PBB yaitu WHO. Dengan menyikapi situasi tersebut, maka diperlukan penerapaan protokol
kesehatan yang sangat serius di sektor perkantoran ini. Meskipun banyak bisnis ataupun perkantoran masih
kembali mencoba beraktivitas normal sambil beradaptasi dengan situasi protokol kesehatan masih terkena
klaster pada peningkatan kasus COVID-19 yang tentunya memberikan dampak terhadap roda ekonomi Indo-
nesia menjadi lebih merosot dibanding setelah PSBB. Untuk bisa membuat suasana kerja lebih nyaman dan
aman dalam masa pandemi, di dalam sebuah perusahaan sebaiknya dilakukan beberapa kebijakan yang ber-
kaitan dengan protokol kesehatan yang ada, seperti adanya sistem shift kerja, variasi ruang dan fleksibilitas
ruang, pendekatan hybrid pada perusahaan, dan penerapan ruang tanpa sentuh ataupun aplikasi protokol
kesehatan.

Melihat adanya permasalahan pada lingkungan kantor dan kebutuhan ruang kantor yang bersifat fleksi-
bel dan sesuai dengan protokol kesehatan pasca pandemi COVID-19, maka diperlukan perancangan kantor
sewa yang telah mempertimbangkan pada pasca pandemi COVID-19 dengan pendekatan desain biophilic
sebagai acuan awal untuk lingkungan binaan pasca pandemi COVID-19 yang sangat berpengaruh pada ter-

hadap rancangan arsitektur yang akan mendatang.

Kata Kunci: kantor, biophilic design, pandemik, jakarta
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Since the COVID-19 pandemic has spread rapidly throughout the world, especially Indonesia has changed
our way of life which requires following health protocols from the government and also from the UN orga-
nization, WHO. By addressing this situation, it is an necessary to apply very serious health protocols in the
office sector. Even though many businesses or offices are still trying to get back to normal activities while
adapting to the health protocol situation, they are still affected by clusters of the increase in COVID-19 cases
which of course have an impact on the wheels of the Indonesian economy to be more declining than after the
PSBB. To be able to make the work atmosphere more comfortable and safer during a pandemic, a company
should carry out several policies related to existing health protocols, such as the work-shift system, varia-
tions in office space and flexibility, a hybrid approach to the company, and the application of “touch-less”
space or health protocol application.

Seeing the problems in the office environment and the need for office space that is flexible and in
accordance with the post-pandemic COVID-19 health protocol, it is necessary to design a rental office that
has considered the post-COVID-19 pandemic with a biophilic design approach as an initial reference for the

post-pandemic built environment COVID-19 which has a huge impact on future architectural designs.

Keywords: office, biophilic design, pandemic, jakarta
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Kesan Kantor yang terlalu formal merupakan beban bagi para pekerja. Bahkan, semenjak pandemi
COVID-19 aktivitas perkantoran berubah total dengan diberlakukannya protokol kesehatan dari pemerintah
sehingga kebiasaan baru di masa pasca pandemi COVID-19 sangat berpengaruh terhadap cara kita bekerja
dan beraktivitas di perkantoran. Dengan begitu, maka pada kondisi pandemi ini telah membuktikan jika kita
perlu memberikan paradigma baru terhadap pengaruh perancangan desain arsitektur yang baru dengan
menciptakan solusi jangka panjang sebagai solusi atas permasalahan lingkungan kantor pada saat pas-
ca-pandemi COVID-19. Oleh karena itu, perancangan kantor sewa mencoba menghadirkan sebuah kantor

dengan menerapakan pendekatan biophilic design.

Pendekatan ini memperhatikan kenyamanan bangunan ditinjau dari ketergabungan alam, ruangan, dan
manusia sehingga bisa membuat para pekerja mendapatkan suasana secara fresh, aman dan nyaman seper-

ti berada di rumah, sehingga kesan kantor yang terlalu formal akan berkurang dan pekerjapun dapat lebih

produktif dalam berkerja.
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LATAR BELAKANG
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Kawasan TB. Simatupang Jakarta

Kawasan TB. Simatupang merupakan salah satu kawasan perkan-
toran yang berlokasi di kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan. Kawasan
TB. Dikutip dari Kompas.com, Simatupang diprediksi sebagai “The Next
CBD Sudirman” dengan pusat bisnis baru yang digadang-gadang bakal
menyaingi kawasan bisnis Sudirman yang telah dipenuhi oleh perusa-
haan keuangan dan teknologi berskala nasional dan multinasional. Na-
mun kawasan Simatupang berbeda dengan Sudirman karena kawasan
tersebut dipenuhi oleh perusahaan industri pertambangan seperti batu
A SR ‘ v RS, bara dan minyak bumi. Kawasan Simatupang diperkirakan akan terus
Foto Satelit Eﬁ;{jﬁg;ﬁﬁgﬁg&?j‘ng’ Jakarta. berkembang bersamaan dengan proyek infrastruktur seperti selesain-

ya pembangunan Light Trail Transit (LRT), Mass Rapit Transit (MRT),
Transjakarta, dan dekat dengan pintu jalan tol.

Dengan masifnya perkembangan kawasan di Simatupang, terdapat banyak peluang investasi yang menjanjikan dari keun-
tungan capital gain atau sewa. Hal ini dikarenakan banyaknya perusahaan yang tidak ingin berkantor di pusat ibukota seperti
kawasan Sudirman ataupun kawasan Thamrin dengan beberapa alasam seperti terkendala lalu lintas yang padat, dekat dengan
kawasan hunian, dan akses transportasi yang sudah memadai.

u HOME HOTISSUE SMART MONEY INSPIRASI BISNIS PROPERTY /M00NESA PrOblematika KantOr Sewa pada Paﬂ-

HOME //  ECONOMY /! demi COVID_19 di \Jakarta

Dibanding Pas_ar, Kasus Covid-19 Semenjak pandemi COVID-19 telah merebak secara cepat di seluruh
Terbanyak dari Perkantoran dunia, terutama Indonesia telah mengubah tatanan hidup kita yang
Feinflissdindlic » iau TS S mewajibkan mengikuti protokol kesehatan dari pemerintah dan juga

V% Bt : dari badan organisasi PBB yaitu WHO. Berdasarkan dari artikel Kompas.
— com, penambahan kasus COVID-19 sebagian besar berasal dari akti-
vitas perkantoran. Hal ini dikarenakan aktivitas di ruang kantor yang
tidak memiliki sirkulasi udara alami dan hanya mengandalkan sistem
penghawaan buatan seperti AC menyebabkan penularan COVID-19 leb-
ih mudah terjadi, terutama di ruangan tertutup seperti ruang meeting,
ruang kerja tertutup, dan caffetaria.

Problematika Perkantoran pada Pandeml COVID 19.
Sumber: https://economy.okezone.com/read/2020/09/13/320/2277081/dibanding-pas-
ar-kasus-covid-19-terbanyak-dari-perkantoran)



Dari data Dinas Kesehatan DKI Jakarta Satuan Tugas Pen-
anganan COVID-19, terdapat sekitar 436 kasus positif dan 87 Kantor pemerintah DKI Jakarta
klaster dari sektor perkantoran di periode 4 Juni 2020 hingga
28 Juli 2020, kasus terbanyak didapatkan pada kantor pemerin-
tah, kantor kementrian, dan kantor swasta. Bahkan, total kasus

Kementerian

Perusahaan swasta

positif meningkat lebih drastis jika dibandingkan dengan masa Perusahaan BUMN
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebelum tanggal 4 Juni o
2020. -
H H H H H Kepolisian I
Dengan menyikapi situasi tersebut, maka diperlukan pener- |
apaan protokol kesehatan yang sangat serius di sektor perkan- 0 50 100 150 200
toran ini. Meskipun banyak bisnis ataupun perkantoran masih I o s posi I o e
kembali mencoba beraktivitas normal sambil beradaptasi dengan Total Kasus Positif & Jumlah Klaster Covid-19 dari
. . . . Perkantoran di DKI Jakarta (4 Juni - 28 Juli 2020).
situasl prOtOkOI kesehatan maSIh terkena kIaSter pada penlngka' Sumber: Dinas Kesehatan DKI Jakarta Satgas Penanganan COVID-19, 2020

tan kasus COVID-19 yang tentunya memberikan dampak terha-
dap roda ekonomi Indonesia menjadi lebih merosot dibanding
setelah PSBB.

Dengan begitu, maka pada kondisi pandemi ini telah membuktikan jika kita perlu memberikan paradigma baru terhadap pen-
garuh perancangan desain arsitektur yang baru dengan menciptakan solusi jangka panjang untuk merancang kantor sehat sebagai
solusi atas permasalahan lingkungan kantor pada saat pasca-pandemi COVID-19.

Adaptasi Lingkungan Perkantoran di Fase Pasca Pandemi COVID-19

Untuk menghadapi fase New Normal dan pasca pandemi COVID-19, para karyawan wajib bersiap diri untuk kembali ke tempat
kerja dan kembali beradaptasi bekerja di kantor dengan protokol kesehatan yang diberlakukan. Namun, dengan adanya transisi
kembali ke kantor di fase pasca pandemi COVID-19 ini cukup sulit beradaptasi kembali. Hal ini dikarenakan perlunya beradaptasi
kembali untuk bekerja di kantor yang kesannya terlalu formal dan mempengaruhi produktifitas para pekerja. Selain itu, kebutuhan
ruang pada pasca pandemi bertambah 2 kali lebih besar untuk menyesuaikan protokol kesehatan yang berdampak sangat besar
pada area kerja. Hal ini menyebabkan tingkat frustasi pekerjanya meningkat yang pada akhirnya tingkat kreatifitas maupun pro-
duktifitas pekerja menurun dan menjadikan pekerja stress karenanya.

Untuk bisa membuat suasana kerja lebih nyaman dan aman dalam masa pandemi, di dalam sebuah perusahaan, maka dari itu
sebaiknya dilakukan beberapa kebijakan yang berkaitan dengan protokol kesehatan yang ada, seperti adanya sistem shift kerja,
variasi ruang dan fleksibilitas ruang, dan penerapan ruang dengan pendekatan biophilic design.

Dengan penerapan biophilic design pada perkantoran ini tentu dapat mengurangi beban stress pekerja di tengah hiruk pikuk
perkotaan, termasuk mengurangi kesan yang terlalu formal di dalam ruang kantor.



Perlunya Penerapan Biophilic Design pada Perkantoran di Fase Pasca
Pandemi COVID-19

Dikarenakan pandemi COVID-19 telah meninggalkan jejak yang tak terhapuskan pada paradigma perancangan desain arsi-
tektur, maka kita seakan-akan didorong untuk menemukan cara-cara baru untuk menciptakan ruang-ruang yang berfokus pada
kesehatan dan kebugaran yang cocok untuk kehidupan ataupun aktivitas yang terisolasi jika pandemi melanda lagi. Dengan
demikian, dari dampak alam yang terbukti pada kesehatan mental kita, didapatkan bahwa biophilic design memegang kunci
untuk menciptakan ruang yang berkelanjutan dan menenangkan dari aspek fungsi kesehatan dan kognitif. Dapat dibuktikan,
bahwa integrasi elemen biophilic design dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif, produktivitas, dan kesejahter-
aan. Dalam penerapan biophilic design ini, diperlukan adanya penekanan dimana penggunaan yang berkelanjutan menjadi
satu parameter dengan yang lain sehingga suasana ekologi yang terintegrasi suda saling memperkuat satu sama lain (Kellert
& Calabrese, 2015).

Oleh karena itu, dengan penerapan biophilic design pada perkantoran ini tentu dapat mengurangi beban stress pekerja di
tengah hiruk pikuk perkotaan, termasuk mengurangi kesan yang terlalu formal di dalam ruang kantor.
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Permasalahan Umum
Bagaimana merancang kantor sewa yang telah mempertimbangkan prosedur pasca pandemi COVID-19 dengan pendekatan
desain biophilic?

Permasalahan Khusus

I. Bagaimana merancang desain bangunan yang menampung aktivitas kantor yang sehat dengan penerapan biophilic design
?

[Il. Bagaimana memberikan vegetasi pada rancangan tata ruang bangunan kantor untuk merespon barrier pencegahan
COVID-19 berdasar penerapan biophilic design ?

[ll. Bagaimana menerapkan kriteria rancangan kantor dengan penerapan material dan selubung bangunan berdasarkan
pendekatan biophilic design?

TU

A NN
Tujuan dari perancangan ini menjadikan perancangan kantor sewa yang menciptakan solusi atas permasalahan lingkungan
kantor dan kebutuhan ruang kantor yang bersifat fleksibel dan sesuai dengan protokol kesehatan pasca pandemi COVID-19.

Sasaran dari perancangan ini adalah:
1. Merancang bangunan kantor dengan yang menampung aktivitas kantor yang sehat dengan pertimbangan dari permasala-
han lingkungan kantor di masa pasca pandemi COVID-19.
2. Memberikan vegetasi pada rancangan tata ruang bangunan kantor berdasar penerapan biophilic design.
3. Menerapkan kriteria rancangan kantor dengan penerapan material dan selubung bangunan berdasarkan pendekatan bio-
philic design.

BATASAN

ANNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN NI AN A AN NN

Dalam perancangan ini, diberikan ruang lingkup yang jelas agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari
tujuan peracangan. Ruang lingkup dalam perancangan ini adalah rancangan kantor sewa yang berfokus pada bangunan den-
gan pendekatan biophilic design dengan tujuan menciptakan hubungan ruang dalam dengan alam secara langsung dan men-
ciptakan solusi atas permasalahan lingkungan kantor di masa pasca pandemi COVID-19.
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Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan ini dilakukan berdasarkan studi literatur dengan mencari data dan
teori terkait kajian bangunan kantor sewa dan pendekatan desain biophilic, preseden bangunan, dan standar kebutuhan yang
berkaitan dengan kantor sewa melalui buku, jurnal, dan internet.

Pengumpulan data dibagi menjadi 2 metode, yaitu:
1.Data Primer
Pengumpulan data dengan melakukan observasi secara langsung ke lapangan untuk merasakan kondisi site secara
langsung dan melakukan tinjauan perancangan sejenis seperti mendapatkan data yang terkait dengan dengan tema dan pre-
seden perancangan untuk pemasukan desain yang akan dirancang.
2.Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dengan mencari dan melakukan studi literatur yang bersumber dari karya tulis, jurnal,
ataupun internet. Kajian yang dilakukan yaitu mengenai regulasi standar sarana perkantoran dan mencangkup kajian presed-
en dan tema.

Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data, maka data-data yang terkumpul akan dianalisa secara kuantitatif dan kualitatif un-
tuk memdapatkan solusi dari permasalahan pada perancangan.
Data diolah dari proses berikut, yaitu:
1.Analisis
Yaitu penguraian data dengan pengumpulan data-data standar kebutuhan, tipologi, dan studi kasus sebagai temua
solusi desain perancangan.
2.Sintesis
Yaitu penguraian data dengan mengolah data pada proses analisis untuk dijadikan landasan konsep awal perancangan
desain.
3. Pengujian Desain
Yaitu hasil dari landasan konsep awal perancangan desain dikembangkan kembali dengan mencocokkan parameter
pendekatan desain pada rancangan bangunan.
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PERANCANGAN KANTOR SEWA BERDASAR PERTIMBANGAN PANDEMI COVID-19 DI
JAKARTA DENGAN PENDEKATAN BIOPHILIC DESIGN

LATAR BELAKANG

1. Kawasan TB. Simatupang
2. Problematika Kantor Sewa pada Pandemi COVID-19 di Jakarta
3. Adaptasi Lingkungan Perkantoran di Fase Pasca Pandemi COVID-19

PERMASALAHAN

Permasalahan Umum
Bagaimana merancang kantor sewa yang telah mempertimbangkan prosedur pasca
pandemi COVID-19 dengan pendekatan desain biophilic?

Permasalahan Khusus
i. Bagaimana merancang desain bangunan yang menampung aktivitas kantor yang
sehat dengan penerapan biophilic design ?
ii. Bagaimana memberikan vegetasi pada rancangan tata ruang bangunan kantor untuk
merespon barrier pencegahan COVID-19 berdasar penerapan biophilic design ?
iii. Bagaimana menerapkan kriteria rancangan kantor dengan penerapan material dan
selubung bangunan berdasarkan pendekatan biophilic design?

4 4 4

KAJIAN KAJIAN ARSITEKTUR KAJIAN KANTOR
TAPAK BIOFILIK SEWA

<y

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

<

ANALISA PERMASALAHAN

<

KONSE

o

DESAIN

|

DESAIN SKEMATIK

<

EVALUASI DESAIN

4

PENGEMBANGAN DESAIN

Kerangka Berpikir.
Sumber: Penulis, 2021
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= Problematika Kantor Sewa pada Adaptasi Lingkungan Perkantoran Perlunya Penerapan Kantor yang
“a Pandemi COVID-19 di Jakarta di Fase Pasca Pandemi Sehat dan Produktif
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Sumber: Penulis, 2021
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Terdapat banyak kesamaan dan perbedaan yang diangkat dalam penulisan perancangan. Hal ini terlihat dari ke-
samaan yang mengangkat konsep perancangan kantor sewa. Berikut adalah karay-karya yang memiliki kesamaan dan
perbedaan dalam beberapa hal:

1. Kantor Sewa Timoho, Yogyakarta “Pendekatan ECO- Office Design”
Oleh : Rini Sugiarti

Instansi : Universitas Islam Indonesia

Tahun : 2016

Persamaan : Tipologi bangunan yang dirancang.

Perbedaan : Pemilihan site, tema perancangan dan konsep perancangan.

2. Coworking Space di Kotabaru-Yogyakarta dengan Pendekatan Desain Biophilic
Oleh : Najmatussalamah

Instansi : Universitas Islam Indonesia

Tahun : 2018

Persamaan : Tema perancangan dan pendekatan dalam perancangan.

Perbedaan : Pemilihan site, dan tipologi bangunan yang dirancang.

3. Perancangan Kantor Sewa dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik
Oleh : Supriatna, Rita Laksmitasari, Ratu Arum

Instansi : Universitas Indraprasta PGRI

Tahun : 2017

Persamaan : Pemilihan site, dan tipologi bangunan yang dirancang.
Perbedaan : Tema perancangan dan pendekatan dalam perancangan.

4. Kantor Sewa sebagai Wadah Industri Kreatif di Jakarta Dengan Menerapkan Desain Biofilis sebagai Metode
Pelepas Stress

Oleh : Nadia Marcha Wijaya

Instansi : Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Tahun : 2017

Persamaan : Tipologi bangunan, pemilihan site, dan pendekatan dalam perancangan.

Perbedaan : Konteks perancangan, konsep perancangan, dan variabel-parameter desain.



PENELUSURAN
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PERANCANGAN
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GAMBARAN LOKASI PERANCANGAN

LOKASI SITE: Jalan TB Simatupang Rw 01, Lenteng
Agung, Jagaskara Jakarta Selatan, DKI
Jakarta 12520

LUAS SITE: 5.500 M?

BATAS SITE:

UTARA : JL. TB SIMATUPANG
SELATAN : JL. AMD VIII
BARAT : GANG BAUNG II
TIMUR : GANG PANDAWA

BANGUNAN TINGGI SEKITAR :
-GKM Green Tower

-Siemens Indonesia

-Apartment Kebagusan City
-Southgate Superblock (Soon)

11
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Data Site dan Peraturan Daerah

Site merupakan lahan pakai yang dimana dimayoritas oleh perdagangan dan jasa. Namun didapatkan bahwa bangunan
di area tersebut banyak yang tidak terawat sehingga pertimbangan untuk menjadikan sebagai site bangunan cukup tepat.
Berdasarkan peraturan daerah DKI Jakarta Nomor 1 Tahun 2014 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi,

didapatkan bahwa:

Koefisien dasar bangunan (KDB) = 30%
Koefisien lantai bangunan (KLB) =3
Koefisien tinggi bangunan (KTB) = 40%
Garis sempadan jalan =10m
Garis sempadan bangunan =6m
Luas ruang terbuka hijau =45%
Jumlah tinggi lantai = 10 lantai

Data Topografi

Kawasan site pada daerah Jakarta Selatan merupakan daerah dataran rendah yang memiliki ketinggian rata-rata 26.2 me-
ter diatas permukaan laut dengan ketingian tanah rata-rata mencapai 5-50 meter. Pada umumnya, topografi di wilayah Jakarta

Selatan masuk dalam kategori sebagai daerah perbukitan rendah dengan kemiringan sebesar 0,25%.
Jarak & Transportasi

- Kota Tangerang Kota Bekasi Kawasan Sudirman

- Kota Depok - Kawasan BSD - Gerbang Tol Ampera

Peta Site menuju Lokasi Penting.
Sumber: suncalc.org (2021)

Berikut adalah jarak site perancangan terhadap lokasi penting di sekitar site, yaitu:

Tangerang : 34,4 km
Depok : 20,3 km
Bekasi : 25,3 km
Kawasan BSD :29.3 km
Kawasan CBD Sudirman : 13,6 km



Gerbang Tol Ampera :4.2 km
Gerbang Tol Sawangan : 16,7 km

Akses transportasi menuju site sangat mudah dikarenakan site berada di pinggir jalan TB. Simatupang sehingga site
dapat diakses dengan mudah dari kota Tangerang, Depok, dan Bekasi. Ada beberapa transportasi umum yang melewati site
perancangan yaitu Busway Transjakarta, dan transportasi Mass Rapid Train (MRT) maupun Long Rapid Train (LRT).

Berdasarkan data mengenai jarak dan transportasi menuju site, maka pertimbangan site di kawasan TB. Simatupang
cukup tepat karena site sangat strategis dan mudah untuk diakses.

Data Klimatologi Site

Data Temperatur

Berdasarkan data yang didapatkan dari BPS DKI Jakarta pengamatan suhu dari tahun 2019, dapat ditelaah bahwa suhu
tertinggi di Jakarta Selatan mencapai 35.2°C di bulan April dan suhu terendah mencapai 23°C di bulan Januari.

Berdasarkan data pengamatan suhu yang didapatkan, diketahui bahwa kondisi site yang memiliki suhu maksimal 35.2°C
sangat tidak cukup nyaman untuk pertimbangan site sehingga diperlukan respon terhadap site untuk mengurangi suhu pada
penataan ruang dalam dan ruang luar.

Pengamatan Suhu Menurut Bulan di Jakarta Selatan (°C)

e [ e [ e |
2019 2019 2019

Januari 23,0 27,9 34,0
Februari 24,0 28,2 34,0
Maret 23,8 28,1 34,8
April 24.8 28,9 F9:2
Mei 25,0 29,6 35,0
Juni 24,4 29,1 34,4
Juli 24,0 28,7 34,0
Agustus 24,0 28,3 33,6
September 24,0 28,8 35,0
Oktober 24,6 29,5 35,0
MNovember 25,0 29,5 34,6
Desember 24,8 28,5 33,8

Tabel Pengamatan Suhu di Jakarta Selatan tahun 2019.
Sumber: BPS DKI Jakarta
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Data Sun Path

Diketahui sun path di daerah kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan dengan lintang 6°18’09.8”S 106°50°15.0”E, dipilih
pertimbangan 2 bulan yaitu 22 Juni dan 22 Desember dengan waktu yang diuji pada pagi jam 09.00 WIB, siang jam 14.00
WIB, dan sore jam 17.00 WIB

Dari hasil uji yang dilakukan dengan Suncals, didapatkan bahwa sun path pada tanggal 22 Juni jam 09.00 WIB dengan
azimuth 53.33° dengan altitude 38.05° berada pada sisi timur laut garis edar yang diartikan bahwa jarak terjauh berada di sisi
timur laut. Lalu pada jam 14.00 WIB dengan azimuth 315.25° dengan altitude 47.35° berada pada sisi barat laut garis edar
yang diartikan bahwa jarak terjauh berada di sisi barat laut. Dan terakhir pada jam 17.00 WIB dengan azimuth 295.18° dengan
altitude 9.99° berada pada sisi barat laut garis edar yang diartikan bahwa jarak terjauh berada di sisi barat laut.

Py L= B
1+ RN : Ho=
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Sun Path 22 Juni Jam 09.00. Sun Path 22 Juni Jam 14.00.
Sumber: suncalc.org (2021) Sumber: suncalc.org (2021)
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Sun Path 22 Juni Jam 17.00.
Sumber: suncalc.org (2021)



Kemudian dari hasil uji sun path pada tanggal 22 Desember jam 09.00 WIB dengan azimuth 117.29° dengan altitude
45.49° berada pada sisi tenggara garis edar yang berarti jarak jauh berada di tenggara. Lalu jam 14.00 WIB dengan azimuth
237.61° dengan altitude 54.64° berada pada sisi barat daya garis edar yang berarti jarak jauh berada di barat daya. Dan tera-

khir jam 14.00 WIB dengan azimuth 247.37° dengan altitude 14.31° berada pada sisi barat daya garis edar yang berarti jarak
jauh berada di barat daya.
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NE

ENE

ESE

SE

15t0 20km/h @ 20+to 25 km/h

Data Angin

Berdasarkan data Chart Windrose yang didapatkan dari
meteoblue.com, diketahui bahwa rata-rata angin berasal dari
arah barat dan barat laut dari site dengan kecepatan 10 km/h
hingga mencapai maksimun 25 km/h. Jika dikonversikan men-
jadi m/s, maka didapatkan hasil menjadi 2-7 m/s.

Dengan demikian dari data Chart Windrose, didapatkan
bahwa kondisi site memiliki angin yang cukup kencan.
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KAJIAN AWAL TEMA PERANCANGAN

Kajian Tema Biophilic Design

Konsep biophilic design adalah sebuah konsep pendekatan arsitektur yang menghubungkan alam, manusia, dan bangu-
nan. Biophilic merujuk pada fakta bahwa sebagai manusia, kita memiliki ikatan yang sangat erat dengan alam dan sekitarnya.
Pada dasarnya, biophilic design ini menerapkan ikatan tersebut untuk diterapkan pada tempat kita tinggal, beraktivitas, ber-
santai, dan bekerja. Dengan penerapan tersebut, maka terciptalah pendekatan yang berpusat pada manusia dengan mengga-
bungkan unsur-unsur alam ke dalam ruang untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan penggunanya.

Dalam penerapan biophilic design ini, perlu adanya penekanan dimana penggunaan yang berkelanjutan menjadi satu
parameter dengan yang lain sehingga suasana ekologi yang terintegrasi suda saling memperkuat satu sama lain (Kellert &
Calabrese, 2015).

Prinsip Penerapan Biophilic Design

Dalam jurnal seminar nasional envisi (2020), biophilic design memiliki 3 prinsip penerapan desain, yaitu:
1.Nature in the Space
Yaitu keberadaan ruangan yang secara langsung memiliki koneksi dengan alam, terutama secara visual maupun
non-visual. Terdapat 7 pola pada penerapan ini, yaitu:
a) Visual Connection With Nature
Pandangan manusia pada alam, kehidupan, dan prosesnya secara langsung.
b) Non-Visual Connection With Nature
Hubungan dengan alam melalui indera manusia seperti indera pendengaran, penglihatan, perasa, penciuman,
dan peraba terhadap alam, kehidupan, dan prosesnya.
¢) Non-Rhytmic Sensory Simuli
Hubungan dengan alam melalu sensorik alami yang menarik perhatian namun tidak dapat diprediksi dan
disadari gerakannya oleh individu.
d) Thermal And Airflow Variability
Adanya variasi suhu udara, kelembapan, dan gerakan angin yang meniru lingkungan alami.
e) Presence Of Water
Adanya kehadiran air untuk menambah pengalaman individu melalui melihat, mendengar, dan menyentuh air.
f) Dynamic And Diffuse Lighting
Pemanfaatan intensitas cahaya dan memberikan bentuk bayangan yang menyebar secara alami untuk mendapa-
tkan perubahan kondisi waktu yang terjadi di alam.
g) Connection With Natural System
Penggunaan material alami atau elemen alam dengan mempertahankan proses pengolahan dengan tujuan
mempertahankan karakteristik dari ekosistem yang sehat
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2.Natural Analogues
Yaitu keberadaan ruangan dengan adanya unsur alam baik secara organik maupun tidak hidup, dan tersedianya
informasi tentang alam yang terstruktur dengan baik. Terdapat 3 pola pada penerapan ini, yaitu:
a) Biomorphic Forms & Patterns
Penerapan pola, bentuk, dan tekstur yang menyerupai alam sebagai elemen struktural ataupun elemen interior
pada ruang.
b) Material Connection With Nature
Penggunaan material dari elemen alam dengan mempertahankan proses pengolahan sebagai cerminan ekologi
atau geologi dari alam.
¢) Complexity & Order
Informasi sensorik yang beragam dengan hirarki tata ruang yang didapatkan di alam.

3.Nature of the Space
Yaitu penekanan pada konfigurasi ruang dengan alam dan mengelompokkannya pada hal yang baru. Terdapat 4
pola pada penerapan ini, yaitu:
a) Prospect
Perancangan ruang tanpa menghambat pandangan yang luas, terbuka dan lapang.
b) Refuge
Suatu ruang yang memberikan rasa aman dari lingkungan yang ada dengan tujuan agar pengguna merasa aman
dan terlindungi.
c) Mystery
Suatu ruang dengan suasana yang menarik dan mengundang individu untuk menjelajahi lebih dalam lagi.
d) Risk/Peril
Adanya ancaman yang mudah diidentifikasi namun telah didapatkan perlindungan yang aman.

Biophilic Design dengan COVID-19

Pada kondisi pandemi ini telah membuktikan jika diperlukan paradigma baru terhadap pengaruh perancangan desain
arsitektur yang baru dengan menciptakan solusi jangka panjang untuk merancang kantor sehat sebagai solusi atas permasala-
han lingkungan kantor pada saat pasca-pandemi COVID-19. Dalam dunia desain, penerapan biophilic design lebih dari sekedar
penempatan tanaman pohon di lobby atau penempatan bunga di setiap ruang. Karena desain biofilik menawarkan kerangka
kerja yang andal untuk memasukkan manfaat alam ke dalam lingkungan binaan kita, hal itu dapat membantu kita menciptakan
tempat kerja masa depan yang dapat kita fungsikan dengan fleksibel.
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Biophilic Design dengan COVID-19

Berdasarkan hasil riset yang didapatkan dari Pusat Interna-
sional Perubahan Iklim oleh Yongfa, didapatkan bahwa vegetasi
urban seperti pohon, perdu, dan tanaman hias bermain peran be-
sar dalam memperlambat penyebaran COVID-19. Setiap pening-
katan persentase vegetasi urban sebesar 1% akan memberikan
penurunan kasus kumulatif COVID-19 sebesar 2,6%. Kepadatan
populasi dan data awal infeksi berkontribusi cukup besar pada
permulaan kasus COVID-19, tetapi faktor tersebut dapat dilemah-
kan oleh peran vegetasi urban yang juga terkait dengan kualitas
udara. Dari penelitian yang didapatkan, bisa disimpulkan bahwa
vegetasi urban dapat merespon COVID-19 dan akan diterapkan

urban (a) dan tanpa vegetasi urban (b).
Sumber: agupubs.onlinelibrary.wiley.com, 2020 pad a pe rancan g an tata ruan g d an | anse ka p .

Namun perlu digarisbawahi bahwa tidak sembarang vegetasi bisa diterapkan dan diperlukan wawasan jenis vegetasi apa
yang mungkin ditemukan dalam konteks terbangun, dengan karakteristik yang mirip dengan pendekatan biophilic design.
Hal ini dimungkinkan untuk melihat bahwa semua jenis vegetasi yang disisipkan di daerah dengan kepadatan tinggi memili-
ki atribut terhubung dengan jaringan perkotaan kota atau dengan bangunan yang dapat terjadi dengan cara yang berbeda.

Pemanfaatan vegetasi tidak hanya terbatas baik pada ruang kota ataupun secara horizontal dikarenakan mengingat
bahwa permasalahan lahan di kota besar cukup besar, maka perlu dipertimbangkan bagaimana integrasi vegetasi-bangunan
dalam mewujudkan konsep pendekatan desain biophilic.

Integrasi Vegetasi pada Penerapan Biophilic Design dengan Bangunan

Dalam arsitektur biofilik, permainan vegetasi berperan penting dalam konformasi konsep arsitektur biofilik melalui ko-
relasi antara kerangka fisik dan alam. Ditemukan banyak tipologi vegetasi yang tersebar di seluruh dunia yang bahwasanya
masing-masing memilik dampak berbeda pada lingkungan yang mengakibatkan timbulnya efek pada seluruh dunia. Dengan
adanya keberadaan vegetasi di ruang kota, mungkin akan menambah sensasi kenyamanan sekitar dan hal tersebut sangat
penting untuk dipahami bahwa ia merupakan unsur yang abstrak dan berkaitan erat dengan faktor kesehatan jiwa. Menurut
kaplan dari teory ART (attention-restoration theory), mengemukakan bahwa alam mendorong pemulihan kelelahan mental
yang terjadi selama pelaksanaan tugas kognitif yang membutuhkan pemeliharaan berkepanjangan perhatian terarah (Ka-
plan, 1995). Manfaat ini diperoleh dari interaksi yang sengaja dengan alam, di mana orang-orang terpapar ke alam saat mer-
eka terlibat dalam kegiatan lain. Dari temuan tersebut, didapatkan pemahaman bahwa kawasan vegetasi atau bahkan elemen
hijau dalam pengamatan sehari-hari dapat meningkatkan kualitas hidup manusia dan kemungkinan dapat menurunkan ma-
salah kesehatan.

Sejalan dengan itu, batasan lokasi atau peluang untuk persyaratan site sangatlah penting untuk mempertimbangkan da-
lam penempatan vegetasi. Penting untuk mengetahui kapan batasan tempat membatasi pemilihan tanaman sehingga lokasi
tersebut harus dipertimbangkan sebelum penanaman yang berhasil dapat dilakukan. Area hijau di dalam dan di luar elemen
arsitektur juga perlu lebih tersirat dalam istilah ekologi sebagai penghubung antara kita dan alam. Karena tidak ada konsep
arsitektur yang lengkap tanpa area hijau, maka pemanfaatan vegetasi untuk penerapan pada pendekatan biophilic design
tidak terbatas pada lahan saja mengingat tuntutan keterbatasan lahan dan diperlukan strategi desain mengatasi vegetasi
pada site.
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YeYeang (2002) mencetuskan konsep vertical landscape sebagai strategi desain suistainability untuk desain bangunan
tinggi, yang dimana konsep tersebut sangat berpotensial besar dalam penerapan pendekatan biophilic design pada rancan-
gan. Menurut Yeang pada pembahasan dalam buku Bioclimatic Skycrappers, didapatkan strategi multilevel urban green area
pada rancangan bangunan tinggi. diantaranya meliputi:

1. Penerapan vegetasi pada selubung atau dinding bangunan seperti vertical garden, green facade, dan low mainte-

nance moss panel

2. Penerapan vegetasi pada atap bangunan untuk menyeimbangkan proporsi bangunan dengan ruang terbuka hijau,

seperti roof garden, skycourt, dan roof-top garden

Vertical Garden

Vertical garden adalah sebuah taman yang dirancang secara vertikal dan umumnya diaplikasikan pada dinding atau
selubung bangunan. vertical garden biasa diterapkan pada site memiliki lahan yang terbatas ataupun strategi dalam men-
gurangi fenomena urban heat island dan efisiensi energi. Vertical garden mulai diperkenalkan pada tahun 1980 oleh ahli
botani Prancis, Patrick Blanc dari hasil eksperimennya dengan sistem hidroponik, yang telah diterapkan pada tahun 1996.
Dan sejak saat itu, banyak proyek-proyek besar yang menerapkan sistem serupa di seluruh dunia.

Meskipun ledakan popularitas vertical garden di zaman modern baru dimulai pada tahun 1980-an, vertical garden per-
tama kali diterapkan pada abad 30 SM di Mediterrania dengan penerapan menggunakan metode tanaman merambat pada
bangunan. Tanaman angqgur (Vitis spp.) merupakan tanaman pangan yang sangat populer di wilayah tersebut, biasanya
ditanam di ladang, rumah, dan kebun di seluruh wilayah tersebut. Kadangkala tanaman tersebut merambat (vine & climb)
ditanam untuk tujuan menumbuhkan makanan, dan yang lainnya untuk sekadar memberi keteduhan di tempat-tempat yang
tidak memungkinkan untuk menanam pohon.

THE EVOLUTION OF VERTICAL GARDENS timeline and itustration of Modern interpretations
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Perkembangan Vertical Garden dari masa ke masa.
Sumber: land8.com (2014)



Hingga saat ini, vertical garden terus berkembang dan tumbuh di komunitas, terutama banyak proyek populer yang
melibatkan vertical garden dengan recycling & reuse. Diketahui terdapat 2 jenis vertical garden, yaitu green facade dan liv-
ing wall. Green facade merupakan dinding atau selubung yang ditumbuhi oleh vegetasi yang biasa tumbuh di area horizon-
tal lalu diaplikasikan merambat langsung secara horizontal di dinding ataupun selubung dan memiliki tingkat perawatan
yang mudah. Sedangkan living wall merupakan teknologi terbaru dari vertical garden dimana dinding diberikan instalasi
berupa media tanam vegetasi dan memiliki tingkat perawatan yang sulit dikarenakan perlunya maintenance pada panel
vegetasi, sistem irigasi/penyiramannya dan sistem pemupukan.

Diketahui ada banyak manfaat yang didapatkan dari penerapan vertical garden ini, diantaranya adalah:
1. Menangkap partikel-partikel kotor dan mengurangi polusi udara.

2. Mereduksi penggunaan energi dan meningkatkan persediaan oksigen.

3. Sebagai estetika bangunan dan insulasi akustika alami.

4. Meningkatkan energi solar dan sebagai kontol re-radiasi matahari.

Pengaplikasian vertical garden dikelompokan menjadi 2, yaitu:
1. Facade bangunan pada selubung bangunan dan secondary skin.
2. Partisi/penyekat pada interior bangunan

[1

Green Facade Partisi Living Wall

Pengaplikasian Vertical Garden pada bangunan.
Sumber: land8.com (2014)

Dikarenakan vegetasi ditanamkan pada bidang vertikal, maka perlu pertimbangan penting untuk memilih jenis veg-
etasi yang tepat untuk pengaplikasian pada vertical garden. Umumnya, vegetasi yang dipilih rata-rata jenis merambat ke
bawah agar terlihat berdekoratif. Vertical garden menggunakan lebih dari satu jenis vegetasi dan juga harus disesuaikan
dengan kebutuhan indoor ataupun outdoor. Untuk pengaplikasian vertical garden pada area indoor, maka diperlukan
adanya penggunaan lampu artifisial sebagai sumber cahaya untuk proses fotosintesis.

Saat memilih jenis vegetasi untuk penggunaan area indoor, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan untuk me-
mastikan pengaplikasian vertical garden pada area indoor sudah tepat. Diantaranya adalah:

1. Jenis pencahayaan yang dipergunakan

2. Tingkat pemeliharaan pada vegetasi

3. Sistem penyiraman/irigasi yang dipergunakan
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Skematik Diagram Sistem Irigasi Hydroponik.
Sumber: journals.plos.org (2017)

Umumnya, sistem irisgasi pada vertical garden menggunakan penyemprot (sprayer) atau bahkan secara manual meng-
gunakan selang untuk ukuran vertical garden yang tidak terlalu besar dan tinggi dengan maksimal 2,5 meter. Apabila ukuran
vertical garden cukup besar, maka diperlukan metode hidroponik dengan sistem penyiraman yang mekanis dengan pompa
dan pemupukan dengan infus dosing nutrisi dari unsur hara esensial, mineral dan pH yang sesuai dipertahankan stabil dalam
kisaran tertentu di dalam air. Saat ini, sistem hidroponik masih dikembangkan untuk mengatasi masalah yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman dengan mengontrol semua parameter secara otomatis, yang memungkinkan untuk membuat area hijau
dalam ruangan tanpa memakan lahan yang luas.

Dengan merespon pencegahan COVID-19 dengan penataan vegetasi sebagai proteksi paling esensial yang bisa dilakukan
dengan penggunaan vegetasi yang dapat mem-filter udara yang kotor dan terkontaminasi virus COVID-19, terutama di area

indoor.
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WEEPING FIG DEVILS IVY FLAMINGO LILY

Chamaedorea seifrizii Ficus benjamina Epipremnum aureum Anthurium andraeanum
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Daftar vegetasi biofilik yang menfilter udara kotor.
Sumber: biofilico.com (2018)

CHINESE
EVERGREEN

Aglaonema modestum
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LILYTURF

Liriope spicata

Menurut Julie Knapp berdasarkan studi yang dipub-

likasikan oleh NASA, penataan vegetasi urban pada area
Indoor dapat menghilangkan senyawa organik yang mu-
dah menguap dari udara, seperti formaldehida, benzena,
trikloroetilen, dan karbon monoksida. Beberapa jenis veg-
etasi yang dapat dimanfaatkan sebagai penghias vertcal
garden dan juga sebagai respon pencegahan COVID-19
adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pohon ketapang kencana dan angsana, yaitu penerapan
pada area lanskap sebagai peneduh area site

Vegetasi pakis boston, spider plant, lidah mertua, palem
phoenix, beringin bonsai, sirih gading, dan palem kun-
ing, penerapan pada area interior untuk merespon per-
timbangan pembersihan udara dengan menyerap par-
tikel kotor di udara

. Panel vegetasi seperti low maintenance moss panel,

penerapan pada area kumpul untuk merespon pertim-
bangan penghawaan alami

. Perdu arumdalu, cendrawasih, dan melati jepang, pen-

erapan pada area balkon untuk merespon pertimban-
gan pencahayaan dan angin yang masuk pada bangu-
nan



Roof Garden

Roof garden atau biasa disebut green roof adalah sebuah optimalisasi dari taman yang dirancang diatap bangunan
dengan menjadikan lahan hijau untuk vegetasi. Diketahui salah satu konsep roof garden yang paling dikenal pada zaman
sebelum masehi adalah Taman Gantung Babylonia yang dipercaya keberadaanya di tebing timur sungai Euphrates, namun
baru dikembangkan pertama kali di Jerman pada tahun 1980 dan mulai menyebar ke negara eropa lainnya seperti Francis,
Belanda, Inggris, dan negara lainnya.

Sistem pengaplikasian roof garden tidak serumit dari pengaplikasian vertical garden pada umumnya, karena kom-

ponen

vl h W IN—

roof garden dibuat secara modular agar bisa diaplikasikan secara mudah. Komponen-komponen tersebut adalah:

. lapisan anti-air (waterproofing)
. Sistem pengairan

. kain penyaring

. media tanam vegetasi

. vegetasi yang berbobot ringan

Menurut International Green Roof Association (IGRA), manfaat penggunaan Roof Garden pada bangunan antara lain:

1.

2.
3.

Mereduksi radiasi matahari dengan adanya elemen vegetasi dan meningkatkan penghawaan pada ruang dalam
gedung.

Mengurangi kebisingan dan memelihara kualitas udara di sekitar bangunan.

Meningkatkan daya tahan bangunan dan mempercantik bangunan itu sendiri.

Secara umum, lapisan (layer) pada konstruksi dari green roof adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

(V2]

Plat lantai beton sebagai struktur atap.

Water Proof Membrane sebagai lapisan anti air untuk menutupi permukaan atap.

Drain mat lapisan sebagai ruang bergeraknya aliran air yang berasal dari air penyiraman dan air hujan menuju
pembuangan.

. Filter Cloth sebagai lapisan untuk pemisahan lapisan drain mat dan media tanam.
. Growing medium sebagai lapisan tempat tumbuh vegetasi.
. Vegetasi.

Vegatation

Growing Medium

Drainage, Aeration, Water Storage
and Root Barrier

Ingulation

Membrane Protection
and Root Barrier

Roofing Membrana

Structural Support

Detail green roof.
Sumber: greenspec.co.uk (2013)
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Menurut Daneswara (2017), roof garden dikategorikan
menjadi 3 berdasarkan tingkat intensitas pemeliharaan dan
media tanamnya, yaitu:

1. Extensive green roof

Green roof yang cocok untuk tanah yang dangkal dan
tingkat pemeliharaan yang rendah. Extensif green roof
umumnya digunakan pada rancangan bangunan rumabh.
Jenis vegetasi untuk Extensive green roof hanya berjenis
rumput sedum atau tanaman hias yang biasa tumbuh di
tanah kering dan berbatu. Jenis green roof ini tidak bisa
digunakan untuk aktivitas manusia, karena lapisannya
yang sangat tipis dengan ketebalan media tanam yang
kurang dari 15 cm.

Extensive green roof.
Sumber: zinco-arabia.com (2017)

T A oS
Semi-Intensive green roof. 2. Semi-Intensive green roof

Sumber: zinco-greenroof.com (2020) Green roof yang cocok untuk tanah yang lebih tebal dan
mampu menampung berbagai jenis vegetasi dengan jum-
lah yang besar dan bervariasi. Jenis green roof ini juga
membutuhkan struktur bangunan yang lebih kuat dan be-
rat.

3. Intensive green roof

Green roof yang cocok untuk tanah yang subur yang diper-
lukan untuk menampung berbagai jenis vegetasi baik uku-
ran kecil maupun besar, dan memiliki luasan yang sama
besar dengan struktur bangunan yang besar dan kuat. Je-
nis green roof ini memiliki ketebalan lapisan media tanam
lebih dari 20 cm. Grenn roof ini biasa dirancang pada
rancangan bangunan pencakar langit serta dapat diman-
faatkan sebagai sarana rekreasi. Untuk tingkat perawatan
green roof ini harus dilakukan secara intensif untuk men-
jaga kelestarian dan keindahannya.

Intensive green roof.
Sumber: archdaily.com (2013)
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Strategi Perancangan Biophilic Design dengan COVID-19

Penerapan Biophilic Design pada perancangan kantor sewa melibatkan banyak strategi desain dengan bergantung
pada kebutuhan parameter yang diperlukan. Untuk pemilihan strategi yang digunakan nantinya bergantung pada kebutu-
han ruang, lansekap, dan penataan ruang.

Dengan upaya mengintegrasikan elemen biophilic ke dalam perancangan kantor sewa, maka diperlukan beberapa
pertimbangan seperti:

1. pengoptimalan dan penataan ruang dengan berpusat pada manusia dan alam
. tingkat kenyamanan termal, kualitas udara, dan kenyamanan akustik
. pengoptimalan pencahayaan alami dan pencahayaan buatan
. penggunaan vegetasi lokal baik pada fasade, lansekap, maupun pada area indoor
. penerapan bentuk organik pada tata ruang bangunan dan tata lansekap
. penekanan pada material alami pada interior ruang

SO vl A WN

Dengan beberapa pertmbangan yang telah disebutkan, diperlukan juga untuk menyamakan dengan parameter dari
elemen biophilic design sendiri yaitu elemen dari 14 pola Biophilic Design sebagai berikut:

P1. Visual Connection With Nature
Penerapan vegetasi pohon dan tanaman hijau lainnya didalam ruang kantor yang terkena cahaya matahari.
Selain bisa menjadi pelindung cahaya, juga berfungsi sebagai air-purifying alami.

P2. Non-Visual Connection With Nature
Dengan pemilihan material seperti karpet rumput imitasi, penggunaan tanaman berbunga yang menghasilkan
harum juga bisa menambah kesegaran ruang kantor.

P3.Non-Rhytmic Sensory Simuli
Penerapan bentuk-bentuk organik dalam tata ruang bangunan dan lansekap.

P4.Thermal And Airflow Variability
Penerapan penghawaan alami di ruang kantor jika memungkinkan.

P5. Presence Of Water
Peletakkan unsur air sepeerti dekorasi air mancur pada area lobby atau lansekap.

P6. Dynamic And Diffuse Lighting
Pencahayaan alami dalam ruang kantor berupa skylight atau jendela sebagai akses cahaya matahari.

P7.Connection With Natural System
Penerapan mini garden di interior kantor dan penggunaan material kayu didalam ruang kantor.

P8. Biomorphic Forms & Patterns
Penerapan bentuk-bentuk organik dalam tata ruang kantor dengan penekanan bentuk alam atau stilasi.

P9. Material Connection With Nature
Penekanan pada penggunaan material alami misalnya kayu, bambu, rotan, daun kering dan rotan alami.
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KAJIAN AWAL TIPOLOGI PERANCANGAN
Kajian Tipologi Kantor Sewa

Kantor Sewa adalah suatu bangunan yang didapatkan adanya interaksi bisnis yang professional, yang dilakukan di ruang
dengan fungsi yang sama vyaitu fungsi kantor dengan status pemakai sebagai penyewa atas ruang yang digunakan. (Danang
Setiono, 2018)

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kantor sewa adalah: sebuah bangunan untuk para pekerja kantor
yang dapat digunakan oleh siapapun yang berminat dengan cara menyewanya. Kantor sewa dirancang dengan penekanan pada
kenyamanan pengguna, kemudahan aksesibilitas, fleksibilitas ruang, pengendalian biaya bangunan, dan pengendalian dampak
terhadap lingkungan.

Klasifikasi Kantor Sewa

Ditinjau dari ukurannya, kantor sewa dibagi menjadi 3 type, yaitu:
1.Small Space

2.Medium Space

3.Large Space

Ditinjau dari sistem penyewaannya, kantor sewa dibagi menjadi 3 type, yaitu:
1. Service Floor Area
Kantor yang penyewaannya tidak termasuk dengan area service seperti elevator, lift, tangga, central AC, dan ruang panel.
2. Rentable Floor Area
Kantor yang penyewaannya terbagi dengan area-area yang menjadi dua bagian, yaitu:
A.Useable floor area
yaitu area privat yang dipergunakan oleh para penyewa.
B.Common floor area
yaitu area yang disewakan sebagai penunjang, antara lain area lobby lift, area koridor balkon, area lavatory, dll.

Ditinjau dari jumlah penyewaannya, didapatkan 3 penyewaan kantor sewa, yaitu:
1. Single Tenancy Building
Bangunan kantor yang seluruhnya disewakan kepada satu penyewa/perusahaan dengan jangka waktu tertentu.
2. Single Tenancy Floor
Luas kotor ruang satu lantai bangunan yang disewakan dikurangi ruang - ruang fasilitas antara lain : elevator umum,
ruang mesin, dan tangga umum disewakan kepada satu penyewa/perusahaan
3. Multi Tenancy Floor
Satu lantai kantor yang disewa oleh beberapa penyewa. Luas ruang yang disewakan tidak termasuk fasilitas umum seperti
. lift, elevator, ruang mesin, dll
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Ditinjau dari fleksibilitas kantor sewa, terdapat 2 cara pembagian layout ruang kantor pada umumnya, yaitu :
1. Open Plan
Ruang kantor yang bersifat lebih terbuka dengan tingkat privasi tidak maksimal.
2. Enclosed Plan
Tata ruang kantor yang bersifat lebih tetutup dengan tingkat privasi yang tinggi. Kurang mendukung aktivitas berkelompok.

Ditinjau dari peruangannya, terdapat 3 jenis peruangan kantor , yaitu:
1.Ruangan kerja
Ruangan yang biasa digunakan untuk melaksanakan pekerjaan kantor yang lazim, seperti membaca, menulis dan peker-
jaan dengan komputer.
2.Ruangan pertemuan
Ruangan yang biasa dipergunakan karyawan kantor untuk melakukan proses interaktif berupa percakapan singkat atau
pertukaran pendapat brainstorm intensif.
3.Ruangan pendukung
Ruangan yang biasa digunakan untuk aktivitas sekunder seperti pengarsipan dokumen, beristirahat, atau bersantai.

RUANG KERJA RUANG PERTEMUAN RUANG PENDUKUNG
Kantor terbuka (open Kamar pertemuan kecil (small meeting room) R. Arsip (filling space)
office) Kamar pertemuan besar (large meeting room) R. Simpan (gudang, storage)
Ruangan tim (team Space) Ruangan pertemuan kecil {Small meeting space) R. Printer dan fotokopi (print and copy
Kubikel (cubicle) Ruangan pertemuan besar (large meeting room) area)
Ruangan privat (private Brainstorm room R. Surat (mail area)
office) Meeting Point Cafetaria /Dapur (pantry area)
Kantor berbagi (shared R. Ibadah (Musholla)
office) R. Ganti (locker area)
Kamar tim (team room) R. Merokok {smoking room)
Booth belajar (study Perpustakaan (library)
booth) R. Kebugaran (fitness/gym)
Work lounge R. Pertokoan (commercial)
Touch down R. Sirkulasi/Hall/Lobby/atrium
Studi Aktivitas Ruang.

Sumber: Penulis (2021)
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Keuntungan Biophilic Design pada Kantor Sewa

Berdasarkan dari studi ruang kantor biophilic dengan ruang kantor umum, didapatkan bahwa pekerja lebih produktif seban-
yak 15% dan sejahtera sebanyak 6% ketika bekerja di tempat yang terpapar dengan alam langsung dibandingkan dengan pekerja
yang bekerja di ruang indoor. Hal ini dapat dikaitkan dari faktor kualitas udara yang baik, akses pencahayaan alami, penggunaan
warna alami, dan lingkungan kerja yang nyaman bagi para pekerja.

Maka dengan penerapan biophilic design pada perkantoran

Workers in office environments ini tentu dapat mengurangi beban stress pekerja di tengah hiruk
with natural elements, such as pikuk perkotaan, termasuk mengurangi kesan yang terlalu formal
greenery and sunlight di dalam ruang kantor dan pekerjaan dapat lebih produktif dan

dapat mempertinggi tingkat kreatifitasan karyawan serta mem-
berikan kesejahteraan para karyawan. seiring dengan mening-
katnya produktifitas dan kesejahteraan karyawan, maka retensi
karyawan pun menjadi meningkat sehingga dengan biophilic de-
... sign dapat membantu melibatkan karyawan untuk menetap pada
tempat pekerjaannya. Dalam konteks tersebut, integrasi elemen
150/ : 150/ alami membantu meningkatkan kinerja kognitif, produktivitas,
0 0 kesejahteraan, dan membantu pemulihan lebih cepat.

higher level more more
of well-being productive creative

report a

Dalam penerapan biophilic design ini, diperlukan adanya
Gambar Laporan mengenai Pekerja di Lingkungan penekanan dimana penggu.naan Yang berkelanjutan mejnjadl satu
Kantor dengan Elemen Alami. parameter dengan yang lain sehingga suasana ekologi yang ter-
Sumber: k2space.co.uk (2017) integrasi suda saling memperkuat satu sama lain (Kellert & Cal-
abrese, 2015).

Alam seakan menjadi alat yang berpengaruh besar baik dalam arsitektur, interior, dan desain perkotaan. Dampak positif
alam terhadap manusia tidak dapat dipertahankan, dengan lebih dari 80% orang percaya bahawa peningkatan kesehatan mental
mereka karena sifat-sifat dari alam langsung. Perubahan penting ke biophilic design dalam ruang hidup yang mempromosikan
kesehatan melalui hubungan dengan alam menjadi lebih penting dari sebelumnya dan merupakan kekuatan pendorong uta-
ma untuk menciptakan lingkungan berkelanjutan yang meningkatkan kualitas hidup. Dengan begitu, jelas terlihat bahwa para
pekerja merasa lebih baik ketika mereka memiliki akses ke elemen alam, seperti sinar matahari, udara segar, dan tanaman.

Kesimpulannya, desain biofilik difokuskan pada menghadirkan pengalaman alam kepada kita di lingkungan binaan; ini
dapat mencakup tanaman hidup, air, siang hari, bahan alami, pola fraktal, dan ruang yang mendukung pandangan prospek atau
menyediakan kondisi perlindungan.
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Prosedur COVID-19 pada Tata Ruang
Kantor Sewa

Berdasarkan dari studi mengenai bagaimana kebiasaan baru
di pasca pandemi COVID-19 berpengaruh terhadap desain arsi-
tektur, didapatkan bahwa rancangan baru yang didesain akan
spontan memutus bebas dari penyebaran COVID-19, karena se-
benernya virus ini bisa bermutasi lebih ganas dari sebelumnya.
Oleh karena itu, hal tersebut menjadikan kebutuhan ruang pada
masa new normal bertambah 2 kali lebih besar dari standar ru-
ang dengan tujuan menyesuaikan protokol kesehatan yang ber-
laku. Dengan demikian, diperlukan paradigma baru terhadap
pengaruh perancangan desain arsitektur yang baru dengan men-
ciptakan solusi jangka panjang untuk merancang kantor sehat
sebagai solusi atas permasalahan lingkungan kantor yang tidak
sehat.

Dalam panduan design COVID Mackenzie, untuk merancang suasana kerja yang nyaman dan aman, di perlukan beberapa

pertimbangan yang berkaitan dengan protokol kesehatan, seperti adanya variasi ruang dan fleksibilitas ruang, pendekatan hy-
brid pada perusahaan, dan penerapan ruang tanpa sentuh ataupun aplikasi protokol kesehatan.

Seperti halnya dalam pertimbangan desain pada area
lobby kantor yang merupakan titik akses masuk keluarnya
para karyawan kantor ataupun pengunjung kantor. Menurut
Mackenzie pada pertimbangan desain lobby setelah masa
pandemi, ada banyak hal yang bisa dieksplorasi selain pemi-
sahan akses masuk keluar kantor ataupun pengaturan jarak
layout ruang. Beberapa diantaranya adalah pengaplikasian
area checkpoint untuk pemeriksaan gejala COVID-19, pemak-
simalan ruang terbuka (sirkulasi udara alami) pada lantai An-
nex jika memungkinkan, dan otomatisasi pintu dan tombol
lift menjadi touchless. Untuk penggunaan AC diwajibkan den-
gan HEPA filter untuk menyaring pertikel berukuran 0.3-1.0
micron di udara, dan hanya dibuat di area komersial seperti
Banking Hall, Rentable Area, dan Mushola atau auditorium.

6 ft diameter
space

Konsep Pertimbangan Desain Lobby.
Sumber: Mackenzie COVID-19 Guide Design (2020)
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paper dis
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Konsep Pertimbangan Layout Area Restroom.

Sumber: Mackenzie COVID-19 Guide Design (2020)

Dalam penerapan konsep layout pada area restroom, didapatkan bahwa diperlukan pertimbangan memberi akses terpisah
antara jalur datang dan keluar pengunjung bila restroom tidak pada area core, pengaturan jarak pada wastafel dan fitur sanitasi
lainnya jika memungkinkan, penggunaan sensor pada keran, urinal, toilet, dan hands sanitizer, dan terakhir yaitu penggunaan
air refreshner anti bakteria pada area restroom.

Sanitation
Station

A iona
entry/exit point
when possible

Floor markings

as guides

Install dividing

panels l —

/
6 ft between
equipment

\
Optional dividing \
panel =
Spread out
seating and limit
occupancy

One-way traffic

Optional dividing
panel

. Y i o
gl \
6 ft diameter iy, \‘f A
space {l '
. !
/ d

One-way traffic

Konsep Pertimbangan Layout Kaffetaria.
Sumber: Mackenzie COVID-19 Guide Design (2020)

Lalu dalam penerapan konsep layout pada area kantin atau pantry karyawan, didapatkan bahwa diperlukan pertimbangan
area tempat duduk tidak dibuat bervariasi tidak pada satu zona, pengaturan layout furniture dan jenis furniture yang lebih en-
closed, fasilitas kantin didesain terkoneksi langsung dengan area luar dan mampu dipergunakan sebagai ruang kerja/informal
secara tidak langsung, dan terakhir penggunaan sirkulasi udara yang alami pada area kantin/area istirahat jika memungkinkan.
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Touchless
doors
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in order

Konsep Pertimbangan Layout Ruang Meeting.
Sumber: Mackenzie COVID-19 Guide Design (2020)

Lalu dalam penerapan konsep layout pada ruang meeting, didapatkan bahwa diperlukan pertimbangan memberi akses
terpisah antara jalur datang dan keluar pengunjung bila memungkinkan, terdapat rambu-rambu berupa pembatasan ok-
upansi, penggunaan AC dengan HEPA filter untuk menyaring pertikel berukuran 0.3-1.0 micron di udara, dan penggunaan
sanitation station di beberapa titik ruang

Reconfigure
workstations
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Konsep Pertimbangan Layout C-Working.
Sumber: Mackenzie COVID-19 Guide Design (2020)

Lalu dalam penerapan konsep layout pada Co-Working atau ruang kerja kolaborasi, didapatkan bahwa diperlukan per-
timbangan memberi panel terpisah antar workstation untuk pemisahan antar jarak, terdapat rambu-rambu berupa jalur satu
arah, menambahkan ruang kolaborasi yang lebih kecil antara workstation untuk menyebarkan kepadatan pada satu area, dan
penggunaan sanitation station di beberapa titik ruang
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Konsep Pertimbangan Sirkulasi Ruang Kerja.
Sumber: Mackenzie COVID-19 Guide Design (2020)
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Konsep Pertimbangan Layout Ruang Kerja.
Sumber: Mackenzie COVID-19 Guide Design (2020)

Lalu dalam penerapan konsep layout pada ruang kerja, didapatkan bahwa diperlukan pertimbangan memberi akses terpi-
sah antara jalur datang dan keluar karyawan, merubah arah meja (tidak berhadapan satu sama lain) ke satu arah, penggunaan
pembatas antar kubikal, penggunaan kartu akses & touchles hardware, penggunaan AC dengan HEPA filter untuk menyaring
pertikel berukuran 0.3-1.0 micron di udara, dan penggunaan sanitation station di beberapa titik ruang
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KAJIAN PRESEDEN KANTOR SEWA

Gandom Office Building.
Sumber: archdaily.com (2019)

Gandom Office Building

L
5
)

[t
A

Gedung kantor yang berlokasi di Teheran,
Iran ini terdiri dari beberapa bagian umum ter-
masuk kantor manajer tingkat tinggi, ruang kerja
tim, dan ruang konferensi yang ditempatkan di
lantai dari atas ke bawah. Disarankan kepada klien
untuk mendedikasikan ruang komersial yang ada
dalam izin bangunan sebelumnya, ke ruang bu-
daya multi-fungsi sehingga lantai dasar dapat ter-
hubung dengan kota.

Untuk menciptakan integritas di antara ru-
ang yang berbeda, ruang ruang saling dihubung-
kan satu sama lain. Ruang yang bersifat pribadi
terletak di sekitar ruang terbuka itu. Untuk men-
gendalikan sinar matahari di tampak selatan dan

Ground Floor Plan  #°% 15T Floor Plans ™"
3rd Floor Plan ™

barat bangunan, sebuah cangkang semitranspar- , Yo g
. . . oy e 2T 0
an digunakan pada jaringan utama di mana ada Denah & Diagram Potongan Gandom Office Building.
metafora dalam bentuk gelas keramik yang dice- Sumber: archdaily.com (2019)
tak.
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18 Robinson Office Building

Gedung kantor yang berIokasi di pertigaan Market Street and Rob-

perkotaan, konteks lingkungan sekitar, dan konteks budaya kontempo-
rer Singapore yang menghasilkan bangunan tersebut berisikan kantor
| sewa, area komersial ritel, dan butik. Dengan adanya kebijakan Singa-
pore’s Landscape Replacement Area policy (kebijakan RTH dalam negara
% Singapore), bangunan didesain dengan ruang hijau yang dapat diakses
publik yang setara dengan luas site. Podium lanskap dan Sky Garden di
puncak gedung menampilkan pepohonan yang ditanam, ventilasi alami,
@ dan pemandangan kota.
Bangunan dengan 7 lantai komersial dan 20 lantai kantor dibangun
di site yang unik melalui elemen menara segi yang seimbang dengan
komposisi menara yang miring dengan tujuan akses ke cahaya alami,
! mengurangi pemandangan langsung ke menara yang berdekatan, dan
memantulkan cahaya untuk menciptakan suar seperti permata untuk

" 18 Robinson Office Buildin. _
Sumber: archdaily.com (2019) Sin gapura.

Denah & Diagram Potongan 18 Robinson Office Building.
Sumber: archdaily.com (2019)

LESSON LEARN KAJIAN PRESEDEN KANTOR SEWA
Lesson Learn dari Gandom Office Building: bagaimana merancang kantor yang memiliki konsep besar yaitu integritas di
antara ruang yang berbeda. Ini terlihat dari konsep dasar perancangan kantor yang menunjukkan variasi fleksiblitas ruang
Lesson Learn dari 18 Robinson Office Building: bagaimana menata alur penerapan vegetasi pada rancangan sehingga
rancangan ruang hijau yang dapat diakses publik yang setara dengan luas site
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KAJIAN PRESEDEN BIOPHILIC DESIGN

Pazona HQ Urban Farm

Terletak di pusat kota Tokyo, Pasona HQ adalah gedung kantor
perusahaan setinggi sembilan lantai dengan luas 20.000 m2terdiri dari
kantor, auditorium, kafetaria, rooftop garden dan fasilitas pertanian
perkotaan yang terintegrasi di dalam gedung sebagai daya tarik dari
bangunan tersebut. Bangunan ini merupakan salah satu proyek reno-
vasi besar dari eksisting selubung bangunan dan bangunan atas yang
sudah berusia 50 tahun yang kemudian dikembangkan dengan fasad
baru berupa double skin green facade dengan vegetasi berupa bunga
ol = dan pohon jeruk yang ditanam di balkon kecil. Seluruh fasad kemudian
Pasona HQrFar’rﬁ. = dibungkus dengan kisi-kisi sirip yang dalam, menciptakan kedalaman,

Sumber: dezeen.com (2013) volume, dan keteraturan lebih lanjut pada dinding hijau organik.

Bangunan dengan luas ruang hijau lebih dari 43.000 kaki persegi
dengan 200 spesies termasuk buah-buahan, sayuran dan beras dipanen
langsung oleh karyawan kantor yang kemudian disiapkan dan disajik-
an di kafetaria di dalam gedung. Pasona HQ sendiri mengatakan bahwa
mereka mengalami kerugian yang signifikan pada area sewa bersih un-
tuk kantor komersial. Namun, mereka percaya bahwa manfaat pertanian
kota dan ruang hijau untuk melibatkan publik dan menyediakan ruang
kerja yang lebih baik bagi karyawannya. Area balkon juga membantu
menaungi dan mengisolasi interior sekaligus memberikan udara segar
dengan jendela yang dapat dioperasikan, fitur langka namun praktis un-
tuk bangunan komersial bertingkat menengah.

Denah Pasona HQ Urban Farm.

Sumber: dezeen.com (2013)

Interior Pasona HQ Urban Farm.
Sumber: dezeen.com (2013)



Qasia Hotel Downtown.
Sumber: archdaily.com (2016)

Oasia Hotel Downtown

Merupakan menara hotel hijau yang berlokasi di jantung Kawasan CBD Singapura yang padat, Oasia Hotel Downtown adalah
sebuah prototipe intensifikasi penggunaan lahan untuk kawasan tropis perkotaan. Rancangan ini berbeda dengan gedung penca-
kar langit yang ramping dan tertutup yang berevolusi dari barat yang beriklim sedang, “menara hijau” tropis ini menawarkan citra
alternatif untuk teknologi yang ramping dari pendekatan tersebut.

Jika dibandingkan dengan menara sekitarnya, menara ini mengukir ruang internalnya sendiri dan pemandangan dinamis alih-
alih mengandalkan pemandangan eksternal untuk daya tarik visual. Setiap roof garden diperlakukan sebagai beranda skala kota,
terlindung pada tingkat tinggi oleh taman langit sebelumnya dan sisi terbuka untuk transparansi formal dan visual.

| L
| — 2
i

Denah & Potongan Oasia Hotel Downtown.
3 6 Sumber: archdaily.com (2016)



W{ PARKROYAL On Pickering

Merupakan bangunan Hotel dengan perpanjangan dari Taman Hong
Lim, ruang hijau baru yang terletak di sebelah lokasi di pusat kawasan
bisnis kota di persimpangan antara CBD dan distrik Chinatown dan Clark
Quay, Singapore. Konsep utama dari hotel tersebut adalah membangun
sebagai taman untuk kota hijau yang ideal sehingga PARKROYAL on Pick-
ering dirancang sebagai hotel-sebagai-taman yang benar-benar berlipat
ganda potensi pertumbuhan hijau dari situsnya. Dengan menambahkan
balkon dan teras yang tertutup tanaman di sekeliling bagian luar, Taman
langit yang seluas 15.000 meter persegi tersebut dihiasi dengan tanaman
tropis dan petak penyangga dari vegetasi kamboja dan pohon palem, di-
pasang pada setiap 4 lantai di antara blok kamar tamu sebagai strategi
unik desain untuk menyediakan lingkungan hijau yang menggabungkan
pemikiran terkini dengan mengintegrasi karakter lokasi hotel tersebut.
Beberapa detail lain seperti tanaman merambat, kolam, dan batu mentah
memberikan unsur tema alam pada desain.

Podium berkontur menanggapi skala jalanan, mengambil inspirasi
dari kombinasi tatanan bonsai lanskap yang dimodelkan, dipahat, dan
disambung untuk meniru lanskap alam dan formasi batuan pegunungan
serta sawah berkontur di Asia.

PARKROYAL on Pickering.
Sumber: archdaily.com (2013)

+h

RKROYAL on Pickering.
Sumber: archdaily.com (2013)

LESSON LEARN KAJIAN PRESEDEN BIOPHILIC DESIGN
Lesson Learn dari Pasona HQ Urban Farm: bagaimana merancang sebuah kantor yang menunjukan integrasi pertanian
urban sebagai bagian dari daya tarik pada kantor tersebut dengan tujuan menimbulkan pengalaman terhadap alam yang
terintegrasi dengan karakter lokasi kantor
Lesson Learn dari PARKROYAL on Pickering: bagaimana menghubungkan elemen dari penerapan biophilic design den-
gan elemen fungsional dari perkantoran

« Lesson Learn dari Oasia Hotel Downtown: bagaimana biophilic design merespon fasade pada rancangan yang menun-
jukan transparansi formal dan visual dengan vegetasi hijau 3 7



PETA KONFLIK
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KONSEP

(3 ang
ngunan kantor untuk merespon
barrier pencegahan =14
berdasar penerapan biophilic.

Merancang desain bangunan

dengan pemaksimalan fungsi

utama rancangan kantor dan
penataan tata ruang rancangan

yang memenuhi standar barrier

pencegahan COVID-19

Penataan vegetasi pada
rancangan tata ruang dan
sirkulasi bangunan kantor dan
pemilihan vegetasi yang tepat
untuk merespon barrier
pencegahan COVID-19

Penerapan double skin green
facade dan material pada
selubung rancangan ataupun
interior rancangan untuk
merespon pendekatak biophlic

Peta Konflik.
Sumber: Penulis (2021)
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Analisa Orientasi Bangunan

Untuk menentukan orientasi bangunan sangatlah penting
untuk memenuhi pertimbangan aspek kenyamanan, terutama
untuk rancangan bangunan kantor sewa. Orientasi bangunan
disusun berdasarkan orientasi utara-selatan untuk memak-
simalkan penempatan ruang fungsional berdasarkan bentuk
site yang berbentuk trapezium. Pertimbangan orientasi utara
selatan sangat direkomendasikan karena fasade bangunan
mendapatkan pencahayaan yang cukup baik.

Analisis Orientasi Gubahan Massa.
Sumber: Penulis (2021)

54.64°
45.49° 47.35°

38.05°

14.31°

9.99°

Sun Path 22 Juni pada Gubahan Massa. Sun Path 22 Juni pada Gubahan Massa.
Sumber: Penulis (2021) Sumber: Penulis (2021)

Melihat dari data sun path yang didapat dari uji suncalc, arah matahari pada site berada pada arah timur dan barat site
sehingga area tersebut terpapar banyak sinar matahari, sehingga diperlukan pertimbangan respon pada fasade bangunan un-
tuk memenuhi pertimbangan aspek penghawaan, pencahayaan matahari, dan kenyamanan rancangan bangunan.
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Analisa Angin

Berdasarkan data Chart Windrose yang didapatkan dari meteoblue.com, diketahui bahwa rata-rata angin berasal dari
arah barat dan barat laut dari site dengan kecepatan 10 km/h hingga mencapai maksimun 25 km/h. Jika dikonversikan men-
jadi m/s, maka didapatkan hasil menjadi 2-7 m/s

Analisa Angin Gubahan Massa.
Sumber: Penulis (2021)

Dengan demikian dari data Chart Windrose, didapatkan bahwa kondisi site memiliki angin yang cukup kencang sehingga
diperlukan respon terhadap massa bangunan untuk menangani angin yang cukup kencang pada penataan bangunan high-
rise building.
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Analisa Sirkulasi

w e we = SIRKULASIJALAN UTAMA e wes = SIRKULASI PEDESTRIAN

Analisa Sirkulasi Site.
Sumber: Penulis (2021)

Analisa Zoning Site

Analisa Zoning Site.
Sumber: Penulis (2021)

w— wen wem w SIRKULASI SITE

Diketahui posisi jalan raya yang berada di sisi
timur laut site, maka jalur masuk kendaraan dan
pedestrian hanya terletak pada bagian timur laut
saja, yaitu dari jalan raya TB. Simatupang.

Jalur sirkulasi site dirancang mengelilin-
gi massa bangunan untuk mempermudah akses
kendaraan dan sebagai aspek keselamatan dalam
bangunan ketika terjadi kebakaran untuk memu-
dahkan pemadam kebakaran dalam mengakses ke
seluruh sudut massa bangunan

Landscape Hijau pada site merupakan salah
satu dari penerapan pendekatan parameter bio-
philic design, maka site dirancang dengan mem-
perbanyak ruang-ruang hijau di sekitar bangunan
dan beberapa ruang semi terbuka, seperti mem-
berikan beberapa tanaman dan penghawaan ala-
mi. Selain itu, landscape dibagi menjadi bebera-
pa fungsi, seperti area hijau dan parkir, area titik
kumpul evakuasi jika terjadi kebakaran, dan area
untuk beristirahat yang dapat memberikan kenya-
manan bagi para pekerja.



Analisa Peraturan, Persyaratan, & Standar yang Diacu

Berdasarkan lampiran IlI-3: Peraturan daerah provinsi DKI Jakarta Nomor 1 Tahun 2014 tentang Rencana Detail Tata Ruang
dan Peraturan Zonasi, didapatkan bahwa:

Koefisien dasar bangunan (KDB) = 30%

Koefisien lantai bangunan (KLB) =3

Koefisien tinggi bangunan (KTB) = 40%

Garis sempadan jalan =10m

Garis sempadan bangunan =6m

Luas ruang terbuka hijau = 45%

Jumlah tinggi lantai = 10 lantai
TANJUNG BARAT 03 012 |ZONA TAMAN KOTA/LINGKUNGAN H2 |03012H2b | 0 | 0 O] 0 | 0 KP
TANJUNG BARAT 03 013 ZOMA TAMAN KOTA/LINGKUNGAN H.2 03.013H2b 0 0 0 0 0 KP
TANJUNG BARAT 03 014 ___|ZONA TERBUKA BIRU B.1_| 03.014B.1 o o Jol oo -
TANJUNG BARAT 03 015 ZOMA PERKANTORAN. PERDAGANGAN. DAN JASA KDB RENDAH K.3 03.015.K ib 30 | 0.60 g 45 40 T KP
TANJUNG BARAT 03 016 |ZONA JALUR HIJAU H4 | 03016H4 | 0 | 0 [0 0 [ O KP
TANJUNG BARAT 03 017 ZOMNA TERBUKA BIRU B.A1 03.017.B1 0 i 0 0 0
TANJUNG BARAT 04 001 |ZONA PERKANTORAN, PERDAGANGAN, DAN JASA KDB RENDAH K3 |04001K3ab| 30 [300] 16| 45 | 40 | T | KP

Analisa Peraturan, Persayaratan, & Standar yang Diacu.
Sumber: Penulis (2021)

43



Analisa Konteks Site

Untuk menemui urgensi dari konteks kawasan site, maka diperlukan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)
untuk mengetahui perbandingan faktor internal yang terdiri dari S (Strength) dan W (Weakness) dengan faktor eksternal yang ter-

diri dari O (Opportunity) dan T (Threat).

ANALISA SWOT

STRENGTH

BERADA DI KAWASAN
PERKANTORAN SEKTOR

WEAKNESS

KAWASAN MINIM DENGAN
RUANG TERBUKA HIJAU YANG
MAKSIMAL

OPPORTUNITY

LAHAN YANG TERBENGKALAI
SEHINGGA DAPAT DIMANFAATKAN
KEMBALI

S-0

FOKUS PADA BIOPHILIC DESIGN
SEBAGAI RESPON TERHADAP
ADAPTASI NEW-NORMAL

W-O

MENGATASI PENGHIJAUAN PADA
KAWASAN DENGAN BIOPHILIC
DESIGN PADA LINGKUNGAN
SEKITAR

THREAT

KARENA PERTIMBANGAN PERDA

MINIMNYA LUAS UNTUK BANGUNAN

S-T

PEMAKSIMALAN FUNGSI UTAMA
KANTOR PADA RANCANGAN
KANTOR SEWA

W-T

PEMUSATAN HUBUNGAN MANUSIA
DENGAN ALAM SEHINGGA AREA
HIJAU MENJADI LEBIH OPTIMAL

RDTR

Analisa SWOT.
Sumber: Penulis (2021)

Dengan temuan dari analisa SWOT yang didapatkan, maka dirumuskan menjadi 4 strategi yang disesuaikan pada kontek
site yang didapatkan, yaitu:
1. Strategi S-O
Yang merupakan strategi yang memanfaatkan peluang (Opportunity) untuk menjadikannya sebagai kekuatan
(Strength), yaitu dengan memfokuskan pendekatan biophilic design pada rancangan sebagai respon terhadap adaptasi
new-normal dan barrier COVID-19

2. Strategi S-T

Yang merupakan strategi yang menangani ancaman (Threat) dengan kekuatan (Strength), yaitu dengan pemaksi-
malan fungsi utama kantor pada rancangan kantor sewa. Pemaksimalan fungsi utama dilakukan karena minimnya luas
dasar rancangan bangunan dengan pertimbangan perda RDTR Jakarta

3. Strategi W-O

Yang merupakan strategi yang memanfaatkan peluang (Opportunity) dengan meminimalisir kelemahan (Weakness),
yaitu dengan pemanfaatan penghijauan pada kawasan dengan pendekatan biophilic pada lingkungan sekitar untuk me-
maksimalkan lahan site di kawasan yang minim dengan ruang terbuka hijau.

4. Strategi W-T
Yang merupakan strategi yang menangani ancaman (Threat) dengan meminimalisir kelemahan (Weakness), yaitu
dengan memusatkan hubungan manusia dengan alam untuk pengoptimalan area hijau di kawasan site sebagai penera-

pan respon biophilic design pada rancangan terhadap adaptasi new-normal dan barrier COVID-109.
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ANALISA AKTIFITAS & PROGRAM RUANG

IS S SN S S S
Analisa Pengguna

Pengguna pada rancangan bangunan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

1. Pengunjung kantor, yaitu pengguna yang hanya datang berkunjung untuk room tour, seminar, dan meeting. Pengun-
jung kantor dibagi menjadi 2 tipe pengunjung yaitu Pengunjung Kelompok dan Pengunjung Non-Kelompok.

2. Penyewa, yaitu pengguna yang menyewa space kantor sewa.

3. Dan pengelola kantor yang mengelola dan mengurus fasilitas kantor, baik dari security, staf administarsi, office boy,
dan pekerja mekanik.

PEKERJA VISITOR:

, PARKIR
(OB, MECHANIC): BERIBADAH
PARKIR KE TOILET
MEMBERSIHKAN GEDUNG ROOM TOUR
BERSANTAI MEETING
MEROKOK
BERIBADAH
KE TOILET
MAKAN
MEMASTIKAN KELANCARAN
PENYEWA: SECURITY:
PARKIR PARKIR
BEKERJA BERJAGA PADA POS
MEETING MENJAGA KEAMANAN
BERTUKAR PENDAPAT BERIBADAH
BERIBADAH KE TOILET
KE TOILET
MAKAN
BERKUMPUL
SANTAI
MEROKOK

Analisa Pengguna Ruang.

Sumber: Penulis (2021)
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Analisa Sirkulasi Pengguna

1. Pengunjung Kantor (Visitor)

ROOM TOUR
PARKIR ™= CHECK-POINT SEMINAR

MEETING

PULANG

2. Penyewa Kantor (Tenant)

KERJA

N B RAPAT
PARKIR CHECK-POINT m SEMINAR
- : LAPORAN

PULANG

BRIEF
- RAPAT
PARKIR MEMASTIKAN
KELANCARAN
LAPORAN

PULANG

Analisa Sirkulasi Pengguna Ruang.
Sumber: Penulis (2021)



Analisa Program Ruang

Perancangan kantor sewa membutuhkan ruang-ruang yang dibagi dengan beberapa kategori berdasarkan fungsi arean-
ya, seperti area utama, area pendukung, dan area service.

KATEGORI RUANG NAMA RUANG SIFAT RUANG
UTAMA LOBBY PUBLIK
RESEPSIONIS PUBLIK
CORE :
LIFT PENUMPANG
LIFT BARANG SEMI PRIVAT
TANGGA DARURAT
SHAFT AIR & FIRE HYDRANT
RUANG KERJA PRIVAT
RUANG RAPAT PRIVAT
RUANG TUNGGU PUBLIK
RUANG PENGELOLA SEMI PRIVAT
RUANG PETUGAS SEMI PRIVAT
AUDITORIUM PUBLIK
PENDUKUNG GUDANG PRIVAT
PANTRY SEMI PUBLIK
MUSHOLA PUBLIK
SMOKING AREA SEMI PUBLIK
LOUNGE PUBLIK
BANKING HALL PUBLIK
RENTABLE AREA PUBLIK
CO-WORKING AREA SEMI PUBLIK
RESTAURANT SEMI PUBLIK
SERVICE LAVATORY SEMI PRIVAT
TOILET SEMI PRIVAT
LOADING DOCK PRIVAT
GUDANG ALAT PRIVAT
RUANG GENSET PRIVAT
RUANG KONTROL PANEL PRIVAT
RUANG POMPA PRIVAT
RUANG JANITOR PRIVAT
RUANG PANEL PRIVAT
RUANG OPERATOR/CCTV PRIVAT

Program Ruang.
Sumber: Penulis (2021)
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Analisa Kebutuhan Ruang

Kebutuhan kantor sewa yang terbagi dengan beberapa kategori berdasarkan fungsi areanya memiliki beberapa poin-poin
yang krusial terhadap aspek-aspek arsitekturalnya, seperti pencahayaan, akses sirkulasi, akustik, dan persyaratan ruang non-

fisik.

PENGHAWAAN PERSYARATAN RUANG
NAMA RUANG PENCAHAYAAN AKUSTIK KUALITAS VISUAL ALAMI BUATAN NON FISIK
LOBBY NYAMAN
RESEPSIONIS NYAMAN
RUANG KERJA NYAMAN
RUANG RAPAT NYAMAN
RUANG TUNGGU NYAMAN
RUANG PENGELOLA NYAMAN
RUANG PETUGAS NYAMAN
AUDITORIUM TIDAK LEMBAB
GUDANG NYAMAN
PANTRY NYAMAN
MUSHOLA NYAMAN, SUASANA
LOUNGE NYAMAN
BANKING HALL NYAMAN
RENTABLE AREA NYAMAN
CO-WORKING AREA NYAMAN
RESTAURANT NYAMAN, SUASANA
TOILET BERSIH
LOADING DOCK NYAMAN
GUDANG ALAT TIDAK LEMBAB
RUANG GENSET TERLINDUNGI
RUANG KONTROL PANEL TERLINDUNGI
RUANG POMPA TERLINDUNGI
RUANG JANITOR TERLINDUNGI
RUANG PANEL TERLINDUNGI
RUANG OPERATOR/CCTV TERLINDUNGI
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Analisa Kebutuhan Ruang.
Sumber: Penulis (2021)




Analisa Organisasi Ruang

AREA PARKIR -
MUSHOLA
LOBBY QREi’#S% E
DROP-OFF _-RESTROOM
. -TANGGA DARURAT

Analisa Organisasi Ruang.
Sumber: Penulis (2021)



Analisa Organisasi Ruang

AREA CORE
-LIFT
-RESTROOM
-TANGGA DARURAT

AREA CORE
-LIFT
-RESTROOM
-TANGGA DARURAT

Analisa Organisasi Ruang.
Sumber: Penulis (2021)
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Analisa Standar Luas Besaran Ruang

RUANG KERJA

RUANG KAPASITAS STANDAR SUMBER

workstation 1 7.5 Neufert
open office 1 / workstation 65 Neufert
ruang team (team space) 1 / workstation 65 Neufert
kubikel (cubicle) 1 / workstation 65 Neufert
ruang private (private office) 1 / workstation 97 Neufert
ruang berbagi (shared office) 1 / workstation 65 Neufert
ruang team (team room) 1 / workstation 65 Neufert
ruang studi (study booth) 1 / workstation 65 Neufert
work lounge 1 45 Neufert
touch down 1 45 Neufert

Total Luas Kebutuhan Ruang + Sirkulasi (30% dari luas)
584.5 + (30% x 584.5) = 759.85 m2

RUANG PERTEMUAN

RUANG KAPASITAS STANDAR SUMBER
k t kecil
amar per e-muan eci 1 81 Neufert

(small meeting room)
kamar pertemuan besar (large

) 12 24.5 Neufert
meeting room)
ruang pertemuan kecil (small

. 4 5.9 SKR
meeting room)
ruang pertemuan besar (large 1 178 ASS
meeting room)
brainstorm room 12 35.6 Neufert
ruang meeting 1 2.4 NAD

Total Luas Kebutuhan Ruang + Sirkulasi (30% dari luas)
94.3 +(30% x 94.3) =122.59 m2

AKSES PARKIR
RUANG KAPASITAS STANDAR SUMBER
sirkulasi parkir - 20% total area parkir ASS
20% total luas d h
sirkulasi dalam tapak - #Tetal s waEr ASS
terbangun

Analisa Standar Luas Besaran Ruang.
Sumber: Penulis (2021)



Analisa Standar Luas Besaran Ruang

RUANG PENDUKUNG
RUANG KAPASITAS STANDAR SUMBER
ruang arsip 1 < Neufert
ruang simpan 1/ cabinet 11 NAD
ruang fotocopy & printer 1 L/ Grang Neufert
2 m2/ alat
ruang surat 1/ box 1 ASS
cafetaria/dapur 1l 1.3 SKR
ruang ibadah i 1.2 ASS
loading dock 1/ truck 85.56 NAD
gudang peralatan 1/ unit 3 ASS
ruang genset 1 set generator 10 ASS
ruang kontrol panil 1 unit 3 SKR
ruang kontrol telepon 1 unit 0.14 NAD
ruang pompan & tandon 1 unit 30 ASS
ruang STP 1 unit 30 SKR
1 mobil 2.3 x52 (11.5) mobil
area parkir 1 motor 0.75 x 2 (1.5) motor DISHUB
1 mini bus 3x7(21) mini bus
ruang loker 1 0.3 ASS
smooking room 1 2 ASS
ruang perpustakaan i 9.3 ASS
ruang GYM Fitness 1 4.46 Neufert
area komersial i 15 ASS
area lobby 1 1.5 NAD
Total Luas Kebutuhan Ruang + Sirkulasi (30% dari luas)
233.26 + (30% x 233.26) = 303.238 m2
LUAS KESELURUHAN
RUANG LUAS
ruang kerja 759.85
ruang pertemuan 122.59
ruang pendukung 303.238
TOTAL 1185.678

Analisa Standar Luas Besaran Ruang.
Sumber: Penulis (2021)



KONSEP FIGURATIF TATA RUANG &
GUBAH
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KONSEP TEMA PERANCANGAN

ANNNNNANNNNNNSNNNNNNNNNNAAIIAAAAAAAAAAAAAAAAAAN A AN AN

TAMPAK SAMPING PADA GUBAHAN
DENGAN DOUBLE SECONDARY SKIN
BERUPA GREEN FACADE UNTUK
MERESPON RADIASI MATAHARI.
TIAP 2 LANTAI PADA GUBAHAN
DIBERIKAN FASAD KACA BERBENTUK
SEGIENAM SEBAGAI ESTETIKA
BENTUK DARI SARANG LEBAH

PENERAPA ATRIUM PADA GUBAHAN MASSA
UNTUK MEMBERIKAN CROSS VENTILASTION
SEBAGAI PENGHAWAAN ALAMI PADA RANCANGAN

TIAP LANTAI PADA GUBAHAN DIBERIKAN

FASAD KACA BERBENTUK SEGITIGA UNTUK
ESTETIKA GUBAHAN DAN PERTIMBANGAN
KONSEP STRUKTUR

SISI GUBAHAN DIBERI DOUBLE SECONDARY
SKIN BERUPA GREEN FACADE DAN SHADING
UNTUK MERESPON RADIASI MATAHARI

AREA ANNEX DIBERI AREA HIJAU BERUPA
ROOF GARDEN UNTUK MEMPERBANYAK
AREA HIJAU DI'RUANG SEMI TERBUKA AGAR

MEMBERIKAN KENYAMANAN BAGI PARA
PEKERJA

AKSES PARKING VALET DENGAN LANDSCAPE
BERUPA TAMAN DAN KOLAM UNTUK
MERESPON PARAMETER BIOPHILIC DESIGN
“KEHADIRAN AIR” DAN “ KONEKSI VISUAL
DENGAN ALAM”

Alternatif 1

Konsep dasar pada transformasi gubahan massa untuk rancangan bangunan kantor sewa menggunakan massa
bangunan yang mengikuti bentuk site kemudian sudut gubahan dipotong dan di maju-mundur untuk memaksimal-
kan fungsi bangunan kantor yang memiliki variasi ruang dan pengalaman ruang kerja yang aman dan sehat sebagai

respon pencegahan COVID-19. Tiap lantai didapatkan fasad kaca yang berbentuk segitiga sebagai estetika gubahan
dan pertimbangan konsep struktur untuk rancangan kantor sewa.
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PENERAPA ATRIUM PADA GUBAHAN MASSA
UNTUK MEMBERIKAN CROSS VENTILASTION
SEBAGAI PENGHAWAAN ALAMI PADA RANCANGAN

SISI GUBAHAN DIBERI BALKON VEGETASI UNTUK
MERESPON KENDALI ANGIN DAN RADIASI MATAHARI

SISI GUBAHAN DIBERI BALKON VEGETASI

UNTUK MERESPON PARAMETER BIOPHILIC
DESIGN “KONEKSI DENGAN VISUAL ALAM”

SIS| GUBAHAN DIBERI DOUBLE SECONDARY
SKIN BERUPA GREEN FACADE DAN SHADING
UNTUK MERESPON RADIASI MATAHARI

AREA ANNEX DIBERI AREA HIJAU BERUPA
ROOF GARDEN UNTUK MEMPERBANYAK
AREA HIJAU DI RUANG SEMI TERBUKA AGAR
MEMBERIKAN KENYAMANAN BAGI PARA
PEKERIJA

AKSES PARKING VALET DENGAN LANDSCAPE
BERUPA TAMAN DAN KOLAM UNTUK
MERESPON PARAMETER BIOPHILIC DESIGN
“KEHADIRAN AIR” DAN “ KONEKSI VISUAL
DENGAN ALAM”

Alternatif 2

Konsep dasar pada transformasi gubahan massa untuk rancangan bangunan kantor sewa menggunakan massa
bangunan yang mengikuti bentuk site kemudian sudut gubahan dipotong dan di maju-mundur untuk memaksimal-
kan fungsi bangunan kantor yang memiliki variasi ruang dan pengalaman ruang kerja yang aman dan sehat sebagai

respon pencegahan COVID-19. Arah gubahan menghadap utara-selatan untuk memaksimalkan penempatan ruang
fungsional berdasarkan bentuk site yang berbentuk trapezium.
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ANALISA ELEMEN DARI PRESEDEN PERANCANGAN
TERHADAP PROSES DESAIN

ANNNNANSNNNNSNNNNNNNNNNNAIIININIAAAAAAAAA A AN AN NN

Bagaimana merancang desain bangunan yang
menampung aktivitas kantor yang sehat
dengan penerapan biophilic design ?

Bagaimana menerapkan kriteria rancangan
kantor dengan penerapan material dan
selubung bangunan berdasarkan
pendekatan biophilic design?

Bagaimana memberikan vegetasi pada rancangan tata
ruang bangunan kantor untuk merespon barrier
pencegahan COVID-19 berdasar penerapan biophilic
design ?

i

18 Robinson Office

Gandom Office

4

4

Terciptanya integrasi urban farming
sebagai daya tarik pada kantor
dengan pengoptimalan alam yang
berpusat dengan manusia

Penataan vegetasi pada rancangan
yang memaksimalkan ruang hijau
kawasan

Terciptanya integritas ruang dan
varaiasi fleksibilitas ruang yang
berbeda

Pergabungan elemen dari
penerapan biophilic design dengan
elemen fungsional dari perkantoran

Pengoptimalan vegetasi pada
selubung bangunan yang
dikembangkan dengan fasad hijau
terbarukan

Penataan vegetasi pada rancangan
tata ruang interior dan selubung
bangunan yang dikembangkan
dengan fasad hijau terbarukan

Transformasi massa dengan kom-
posisi elemen menara yang menarik
dengan tujuan pencahayaan dan
view vista yang menarik

Terciptanya alur penghawaan alami
pada rancangan dengan penerapan
cross-ventilation

Penataan vegetasi pada rancangan
yang memaksimalkan ruang hijau
kawasan

Respon fasade pada rancangan
yang menunjukan transparansi
formal dan visual dengan vegetasi
hijau

Parameter Biophilic Design
NATURE IN THE SPACE
Koneksi Visual dengan Alam

Parameter Biophilic Design
NATURE IN THE SPACE
Termal dan Variasi Ruang

Parameter Biophilic Design
NATURE IN THE SPACE
Sensor Stimuli Non-Ritmik

Parameter Biophilic Design
NATURE OF THE SPACE
Bentuk dan Patra
Biomorphic

Parameter Biophilic Design
NATURE OF THE SPACE
Koneksi Material dengan
Alam

Parameter Biophilic Design
NATURE ANALOGUE
Prospek

- Mini Garden Annex
- Green Facade
- Roof Garden Annex

- Cross-Ventilation

- Bentuk organik pada
lansekap
- Bentuk Organik pada tata
ruang

- Bentuk Organik
- Penekanan bentuk alam

- Material lokal dan alami
- Material interior yang
natural dan hijau
-Penataan Vegetasi

- View Vista pada rancangan
- Penekanan pencahayaan
pada rancangan

-Rancangan kantor yang mampu meningkatkan kinerja kognitif, produktivitas, kesejahteraan, dan

membantu pemulihan lebih cepat

-Rancangan kantor yang mampu memutus-bebaskan dari penyebaran COVID-19 sebagai barrier

pencegahan
-Rancangan kantor yang memusatkan hubungan manusia dengan alam sehingga area hijau menjadi
lebih optimal
-Rancangan kantor yang memberikan manfaat melepas lelah setelah bekerja
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RANCANGAN
SKEMATIK &
PEMBUKTIANNYA
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Rancangan Skematik Kawasan Tapak (Siteplan)

A

Skematik Kawasan Tapak.
Sumber: Penulis (2021)

Pada perancangan skematik siteplan, area bangunan dirancang dengan memiliki akses yang dapat menjang-
kau seluruh bangunan dengan sistem mengelilingi bangunan untuk akses keamanan bangunan saat terjadi bahaya
kebakaran.

Dalam siteplan pada penataan landscape, pada area drop-off ditempatkan taman dan kolam mini untuk mer-
espon parameter biophilic design “Koneksi dengan Alam” dan “Kehadiran air”. Selain itu, untuk memperkuat ke-
san biophilic design pada kawasan tapak, maka dpertimbangkan penerapan bentuk organik pada tata landscape
sebagai parameter “Bentuk dan Patra Biomorphic” dan pengoptimalan hubungan parkir luar dengan vegetasi lokal
untuk memusatkan hubungan manusia dengan alam sebagai parameter “Sensor Stimuli Non-Ritmik”.



Perancangan siteplan kantor sewa memilih area hijau berupa taman dan kolam sebagai konsep site yang memusat-
kan hubungan manusia dan alam, dengan tersedianya parkir outdoor sebagai pengoptimalan hubungan manusia-alam.
Pada penataan vegetasi pada siteplan menggunakan pohon ketapang kencana dan angsana untuk memberikan kesan

peneduh pada site. Selain itu, Beberapa area hijau juga ada di beberapa titik bangunan guna menambah kesejukan sua-
sana disekitar rancangan bangunan.

i
L4 I ET 5 5

v, uyy

"4l

Tl T
| |

=




Rancangan Skematik Bangunan
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Skematik Denah Ground Floor Annex.
Sumber: Penulis (2021)

Rancangan pada selubung dan gubahan bangunan dirancang berdasarkan pada konsep gubahan massa dan
tata ruang berdasarkan pertimbangan COVID-19. Penempatan vegetasi pada area Annex juga dipertimbangan un-
tuk pemisah jalur masuk dan keluar kantor sewa dan penerapan parameter biophilic design “Koneksi dengan Visual
Alam”. Pola tata ruang kantor sewa difokuskan pada area atrium tepat ditengah bangunan sehingga penempatan
tata ruang kerja dapat ditempatkan disetiap sisi bangunan.
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Skematik Denah 2nd Floor Annex.
Sumber: Penulis (2021)

Penerapan roof garden pada area lantai 2 Annex telah dipertimbangkan untuk pengoptimalan dan penataan
pada massa bangunan menjadikan area tersebut menjadi pusat pada manusia dan alam. Void pada area Annex
yang cukup luas juga dimanfaatkan untuk memaksimal penghawaan alami dan cross-ventilation sebagai penera-
pan parameter biophilic design “Termal dan Variasi Udara”.

Dalam aspek pencegahan COVID-19, area cafetaria dirancang dengan pengaturan layout furniture dan jenis
furniture yang lebih enclosed, penggunaan pembatas transparan pada area meja makan, dan area duduk tidak
dibuat bervariasi tidak pada satu zona.
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Skematik Denah Typical Floor 3.
Sumber: Penulis (2021)
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Sirkulasi berupa selasar dengan atrium sebagai pusatnya di tempatkan melingkar dan berhimpit dengan area core
untuk efisiensi sirkulasi, dan agar seluruh area juga mendapat akses yang sepadan. Selain itu, Seluruh ruang sewa ter-
dapat pada seluruh sisi sehingga dapat memanfaatkan view, dan mendapat pencahayaan alami dengan maksimal.

Dalam aspek pencegahan COVID-19, dirancang area transisi antar lobby lift dengan selasar kantor dengan partisi
kaca yang dilengkapi dengan sanitation station di tiap area transisi. Area selasar kantor juga diterapkan Indoor garden
dengan sistem hydroponic untuk merespon penerapan parameter biophilic design “Koneksi Material dengan Alam”.



Rancangan Skematik Selubung Bangunan

Skematik Selubung Bangunan.
Sumber: Penulis (2021)

Rancangan pada selubung bangunan menggunakan curtain wall dengan menggunakan secondary-skin berupa
green facade dengan material aluminium hollow dengan media tumbuh trellis sebagai tumbuhnya vegetasi bebun-
gaan pada fasad. Penggunaan green facade ini juga memberikan dampak positif dalam penampilan pendukung
fasad dan juga dapat menyerap panas matahari yang menyengat.

Dalam penggunaan green facade ini juga merespon penerapan parameter biophilic design “Koneksi Material
dengan Alam”.
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Rancangan Skematik Interior & Eksterior

Skematik Interior GF Annex.
Sumber: Penulis (2021)

Rancangan pada interior lobby Annex diterapkan vegetasi-vegetasi pepohonan dan perdu untuk merespon penerapan
parameter biophilic design “Koneksi Material dengan Alam”. Pada area Lobby Annex, area checkpoint diberlakukan untuk
pengecekan suhu badan dan gejala sebagai aspek pencegahan COVID-19. Jika satu pengunjung mengalami gejala COVID-19,
maka ia akan ditampung di area isolir hingga datangnya tim medic yang akan mengevakuasinya. Penerapa roof garden pada
lantai 2 Annex juga dipertimbangkan untuk pengoptimalan pusat pada hubungan manusia dan alam.
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Rancangan pada area lobby lift typical office dibuat den-
gan sirkulasi berupa selasar yang ditempatkan melingkar
dan berhimpitan dengan core untuk efisiensi sirkulasi un-
tuk mendapatkan akses yang sepadan. Area selasar kantor
diterapkan Indoor garden dengan sistem hydroponic untuk
merespon penerapan parameter biophilic design “Koneksi
Material dengan Alam”.

Dalam aspek pencegahan COVID-19, dirancang area
transisi antar lobby lift dengan selasar kantor dengan partisi
kaca yang dilengkapi dengan sanitation station di tiap area
transisi.
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Rancangan pada area typical dibuat dengan konsep layout tata meja yang telah disesuaikan dengan grid sehingga memu-
dahkan maintenance dan instalasi. Layout area kerja yang bervariasi dan fleksibel juga dapat memudahkan jika terjadinya

evakuasi bencana.
Dalam aspek pencegahan COVID-19, konsep layout sirkulasi kerja dibuat dengan akses masuk terpisah dari masuk

hingga keluar sehingga tidak terjadinya crossing circulation. Selain itu, layout meja kerja dirancang tidak berhadapan satu
sama lain dan diwajibkan penggunaan partisi antar kubikal meja untuk memenuh persyaratan sebagai barrier pencegahan

COVID-19.




Rancangan Skematik Sistem Struktur

Skematik Sistem Struktur Bangunan.
Sumber: Penulis (2021)

Konsep struktur menggunakan sistem core ditengah rancangan bangunan dengan alasan untuk keefektifan
instalasi jaringan elektrikal, plumbing, dan lain-lain karena berada ditengah bangunan. Selain itu konsep ini juga
memudahkan pembagian layout ruang, terutama untuk kantor sewa karena sirkulasi mengikuti core sehingga ruang
sewa menjadi luas.

Konsep struktur diperkuat dengan sistem bracing sebagai penguat struktur utama dengan sambungan yang
mengikatkan pada struktur kolom dan balok.
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Rancangan Skematik Sistem Irigasi Vegetasi Unggulan
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POMPA AIR

| " ALUMINIUM AIR
2 PLENUM

SYNTHETIC
GROWING MEDIA

BASIN

Untuk menjaga kesuburan dan keasrian vegetasi
pada tata ruang interior, vegetasi dalam bangunan diberi-
kan penyiraman secara berkala. Dengan penerapan sistem
hidroponik pada rancangan, maka sebelum melakukan
penyiraman maka saluran air disalurkan ke tangki nutrisi
dengan infus dosing unit untuk memaksimalkan keasrian
vegetasi dalam ruang.

Sistem irigasi pada bangunan juga diterapkan pada
area roof garden dan green wall pada area selasar kantor.



Rancangan Detail Arsitektural Khusus

ALUMINIUM HOLLOW SECTION

FRAME U/ FACADE BANGUNAN

/
/

;x VEGETASI BEBUNGAAN
/ S

'Ifl S/

/ TRELLIS GROWING MEDIA

GREEN CLIMBER EXTERIOR

Detail Arsitektural Khusus.
Sumber: Penulis (2021)

Salah satu detail pada rancangan bangunan kantor sewa ini adalah secondary skin berupa green facade dengan material kayu.
Double-Secondary skin ini berfungsi sebagai shading untuk merespon radiasi matahari dari arah barat dan vertical garden sebagai
respon untuk memurnikan partikel udara kawasan dan mengurangi polusi udara perkotaan. Pada green facade, digunakan vegetasi
bebungaan berupa dipladenia, morning glory, dan beberapa tanaman merambat lainnya.
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Evaluasi Rancangan Pengembangan

Untuk Uji evaluasi pada rancangan skematik berdasar metode yang relevan, maka evaluasi perancangan diuji dengan
sifat kuantitatif-deskriptif berdasarkan dari hasi perancangan skematik baik dalam bentuk gambar teknis ataupun bentuk
3D Modelling. Lingkup evaluasi yang akan diuji dari metode yang relevan meliputi indikator dari prinsip penerapan biophilic
design dan tolak ukurnya.

Indikator Nature in The Space

Berdasarkan hasil rancangan skematik yang telah dirancang, indikator yang dipergunakan pada variable parameter ini ada-
lah “Koneksi Visual dengan Alam”, “Termal dan Variasi Ruang”, “Sensor Stimuli Non-Ritmik”, dan “Kehadiran Air”. Hal ini dibuk-
tikan pada penataan kawasan tapak (siteplan), penerapan taman dan kolam pada area parking outdoor, penerapan roof garden

pada area Annex, dan pertimbangan penghawaan alami atau cross-ventilation pada atrium bangunan

Indikator Nature Analogues

Berdasarkan hasil rancangan skematik yang telah dirancang, indikator yang dipergunakan pada variable parameter ini ada-
lah “Bentuk dan Patra Biomorphic” dan “Koneksi Material dengan Alam”. Hal ini dibuktikan pada penerapan bentuk organik pada
tata landscape, penekanan material pada lantai kantor typical dengan kayu, dan penggunaan material kayu pada double-second-
ary skin pada selubung bangunan.

Indikator Nature of The Space

Berdasarkan hasil rancangan skematik yang telah dirancang, indikator yang dipergunakan pada variable parameter ini ada-
lah “Prospek” dan “Refuge”. Hal ini dibuktikan pada pengoptimalan view dari kantor typical ke arah luar bangunan kantor dan
penerapan partisi pada meja bersekat untuk memberikan privasi pada pekerja.
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Uji Evaluasi Tata Ruang Kantor

Untuk Uji evaluasi pada desain tata ruang kantor menggunakan panduan guidelines dari Mackenzie COVID-19 Design Guide
yang merupakan panduan yang direkomendasikan oleh badan kesehatan CDC dan OSHA sebagai barrier pencegahan COVID-19.
Beberapa area yang krusial pada uji desain dalam penataan ruang pada rancangan adalah area restroom dan area kantor, dikare-
nakan mayoritas penyebaran COVID-19 terjadi pada area tersebut.
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= Sanitation station upon entry/

Select materials that can be
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to withstand cleaning chemicals
Avoid hidden areas, cracks, and
seams. Use cove backsplash at
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P B W N AT M e ! i countertops and cove base at
. P P the floor

Uji Desain Tata Ruang Restroom.
Sumber: Penulis (2021)

Pertama, uji desain pada rancangan bangunan kantor sewa dilakukan pada area restroom. Pada uji desain tata ruang pada
area restroom ini didapatkan bahwa akses terpisah antara jalur masuk dengan keluar pengunjung, pengaturan jarak antar fitur
sanitasi, penggunaan sensor pada sanitasi (keran, urinal, toilet), dan pengaturan jarak dan layout restroom yang lebih enclosed.
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INDIVIDUAL WORKSTATIONS

Physical Distancing

= & ft between people

= Use panels to separate
workstations (for panels that
can be added to existing

workstations please see
appendix)
* One-way traffic

Sanitization

= Select materials that can be
easily wiped down and durable
to withstand cleaning chemicals

= Avoid hidden areas, cracks
or seams

Operational

= Interim solution to spread
people out and shift work hour
or only bring some people back
to the office
L J L ]
INDIVIDUAL WORKSTATIONS
Physical Distancing

= § ft between people /

Use panels to separate
workstations (for panels that
can be added to existing

workstations please see
appendix)
One-way traffic

Sanitization

= Select materials that can be
easily wiped down and durable
to withstand cleaning chemicals

= Avoid hidden areas, cracks
or seams

Operational

= Interim solution to spread
people out and shift work hour
or only bring some people back
to the office
L L ]
INDIVIDUAL WORKSTATIONS
Physical Distancing
= & ft between people
* Use panels to separate
workstations (for panels that
can be added to existing

workstations please see
appendix)
= One-way traffic

Sanitization

= Select materials that can be /
easily wiped down and durable
to withstand cleaning chemicals

= Avoid hidden areas, cracks
or seams

Operational

* |nterim solution to spread
people out and shift work hour v
or only bring some people back
to the office

Uji Desain Tata Ruang Area Kantor.
Sumber: Penulis (2021)

Lalu, uji desain pada rancangan bangunan
kantor sewa dilakukan pada area kantor, seperti
area Small Office, area Medium Office, dan area
Big Office. Pada uji desain tata ruang pada area
kantor, didapatkan bahwa akses terpisah antara
jalur masuk dengan keluar pengunjung, penga-
turan jarak dan layout meja pekerja menjadi satu
arah, penggunaan pembatas antar kubikal meja,
sanitation station di beberapa titik, penerapan
one way traffic, dan penggunaan AC dengan
HEPA filter.



Uji Evaluasi GBCI pada Pendekatan Biophilic Design

1,650

Luas tapak bangunan m2 30%
Luas Area Hijau (softscape) 1,764 |m2 32%
Luas Area Ramp & Pedestrian (paving) 125(m2 2%
Luas Area Jalan dan Parkir (paving) 1,960 |m2 36%
Luas Area Klaim atau jumlah m2 5,499 |m2 100%

Luas Area Hijau 500 |m2 550|m2 memenuhi tolok ukur 1 ASD P AV
Luas Area Tajuk Tanaman (disyaratkan) 50% 500 [m2 250 |m2 764 Im2 NA
1.21m2 275|bt 330|m2
3.2|m2 12 |bt 38 |m2
12.6 |m2 10 |bt 126 |[m2
38.5(m2 7 |bt 270 |m2

Tanjung (Pohon Besar d=7,0 m)

Untuk Uji evaluasi pada pendekatan biophilic design menggunakan perhitungan property size ASD-3 yaitu Site Landscap-
ing atau Lansekap pada lahan yang merupakan perhitungan dari perencanaan memaksimalkan RTH pada lahan rancangan
bangunan. Selain pemaksimalan RTH, penggunaan vegetasi tanaman pada lahan rancangan juga mencerminkan karakteristik
lahan bangunan yang hijau dan rindang.

Berdasarkan perhitungan property size ASD Site Landscaping, didapatkan bahwa luas area hijau yang didapatkan lebih
dari persyaratan minimal luas RTH GBClI yaitu 30%.
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Uji OTTV pada Perhitungan Selubung Bangunan

BUILDING ENVELOPE COMPLIANCE FORM V2.0

PERSYARATAN

Nilai Overall Thermal Transfer Value (OTTV) untuk bangunan tidak boleh melebihi 45 Watts/m2

Project name : 21 Simatupang Office

Address : Jalan TB Simatupang Rw 01, DKI Jakarta

Konduksi melalui | Konduksi melalui| Radiasi melalui il Total Area —
No side Dinding Bukaan Bukaan Fasad
Watt Watt Watt Watt m2 Watt/m2
A B C D=A+B+C E DJE
1 LTARA 26,449.38 5,100.00 23,075.72 54 625,10 1,660.50 32.89
z TIMUR LAUT z = . e = :
3 TIMUR 36,528.57 5,100.00 43,159.81 B7.788.38 7,332 .80 37.63
4 TENGGARA 2 & = 2 : z
5 SELATAN 36,528.57 13,446.00 46,836.84 95,811 40 2,332.80 4150
5 BARAT DAYA = s . : o 7
7 BARAT 23,415.75 3,900.00 35,424 37 52,740.17] { ¥392.00 37.59
g BARAT LAUT e

122,922.26 30,546.00 | 138,496.74 291,965.00 7,718.40 37.83
TOTAL TOTAL TOTAL TOTAL TOTAL : TOTAL
Sl ves |

i g

F EfE
1 UTARA 408.00 24 57
2 TIMUR LAUT - -
3 TIMUR 548.00 27.78
4 TENGGARA - -
5 SELATAN £48.00 27.78
5 BARAT DAYA - -
7 BARAT 31200 22.41
g BARAT LAUT - -
2,016.00  26.12

TOTAL TOTAL

o 10 20 30 a0 50
[P —

[— ]

=2 N ||

i) 100

o
8
8
=
&
8
&
a
E:

Berdasarkan hasil perhitungan yang dianalisis, Besar Nilai OTTV untuk rancangan bangunan adalah 37.83 W/m2 ran-
cangan bangunan Kantor Sewa sudah memenuhi kriteria bangunan hemat energi karena diketahui untuk kriteria bangunan
hemat energi yaitu mempunyai nilai OTTV yang tidak melebihi 45W/m?2.
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Uji Evaluasi Velux Daylighting Pencahayaan pada Rancangan

Small Office Jam 09.00

Small Office Jam 17.00.

Berdasarkan hasil uji desain dengan penggunaan software VELUX Daylight, didapatkan bahwa total luasan area small
office telah mendapatkan 300 lux sehingga penggunaan lampu pada siang hari dapat diminimalisirkan untuk penghematan
energi dan area kantor dapat memaksimalkan daylighting alami.
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Medium Office Jam 17.00.

Lalu uji desain pada area medium office telah mendapatkan 300 lux sehingga penggunaan lampu pada siang hari
dapat diminimalisirkan untuk penghematan energi dan dapat memaksimalkan daylighting alami.

/6



Big Office Jam 17.00.

Lalu uji desain pada area big office telah mendapatkan 300 lux sehingga penggunaan lampu pada siang hari dapat di-
minimalisirkan untuk penghematan energi dan dapat memaksimalkan daylighting alami.
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PR

Program Ruang

KATEGORI RUANG NAMA RUANG SIFAT RUANG
UTAMA LOBBY PUBLIK
RESEPSIONIS PUBLIK
CORE :
LIFT PENUMPANG
LIFT BARANG SEMI PRIVAT
TANGGA DARURAT
SHAFT AIR & FIRE HYDRANT
RUANG KERJA PRIVAT
RUANG RAPAT PRIVAT
RUANG TUNGGU PUBLIK
RUANG PENGELOLA SEMI PRIVAT
RUANG PETUGAS SEMI PRIVAT
AUDITORIUM PUBLIK
PENDUKUNG GUDANG PRIVAT
PANTRY SEMI PUBLIK
MUSHOLA PUBLIK
SMOKING AREA SEMI PUBLIK
LOUNGE PUBLIK
BANKING HALL PUBLIK
RENTABLE AREA PUBLIK
CO-WORKING AREA SEMI PUBLIK
RESTAURANT SEMI PUBLIK
SERVICE LAVATORY SEMI PRIVAT
TOILET SEMI PRIVAT
LOADING DOCK PRIVAT
GUDANG ALAT PRIVAT
RUANG GENSET PRIVAT
RUANG KONTROL PANEL PRIVAT
RUANG POMPA PRIVAT
RUANG JANITOR PRIVAT
RUANG PANEL PRIVAT
RUANG OPERATOR/CCTV PRIVAT

Program Ruang.
Sumber: Penulis (2021)

ANNNNNANNNNNNSNNNNNNNNNNAAIAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAANAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA AN A AR AN NN
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Property Size

ENTRANCE LOBBY
Hall/Lobby/Lounge PUBLIK 1 100 1.5 / orang 50% 225 NAD
Information / Reception PUBLIK 1 5 1.5/ orang 30% 9.75 NAD
Waiting Room PUBLIK 1 10 5 30% 65 ASS
Rentable Space PUBLIK 1 15 5 30% 97.5 ASS
Banking Hall PUBLIK 1 25 5 30% 162.5 ASS
TOTAL LUASAN 5o aN5! |
OFFICE AREA
Small Office PRIVAT 14 15 7.5 30% 2044| Neufert
Medium Office PRIVAT 8 30 7.5 50% 2700 Neufert
Big Office PRIVAT 5 60 7.5 40% 3150 Neufert
Co-Working Area PRIVAT 2 12 7.5 30% 234| Studi Ruang
Meeting Room PRIVAT 9 50 2.4 35% 1458 ASS
Brainstrom Room PRIVAT 9 15 2.4 35% 437.4] Neufert |
TOTAL LUASAN 10023.4 |
PENDUKUNG
Auditorium SEMI PRIVAT 1 100 2 / orang 35% 270 NAD
Mushalla PUBLIK 1 150 1.2 [ orang 35% 243 ASS
Rest Room SEMI PRIVAT 12 6 5/ orang 25% 450 NAD
Gym & Fitness PUBLIK 1 15 4.46 30% 86.97 NAD
Caffetaria PUBLIK 1 75 1.3 /orang 40% 136.5 SKR
Smoking Area SEMI PRIVAT 2 5 2 30% 36 ASS
Pantry SEMI PUBLIK 9 5 1.2 /orang 30% 70.2 ASS
R. Pengelola SEMI PRIVAT 1 10 5 30% 65 ASS
TOTAL LUASAN 1357.67
CIRCULATION SERVICES
Lift Lobby PUBLIK 12 10 1.5/ orang 35% 243 ASS
Lift SEMI PRIVAT 12 4 |ift 14.4 192| Studi Ruang
Corridors SEMI PRIVAT 12 12 1.2 /orang 288 ASS |
R. Tangga darurat SEMI PRIVAT 12 2TD 36 30% 1123.2| Studi Ruang |
Lift Barang SEMI PRIVAT 12 1 lift 7.5 204| Studi Ruang
TOTAL LUASAN 2050.2 |
MEE SPACE
Ruang Operator Sistem ME PRIVAT 1 4 unit 3.5 25% 17.5 ASS
Air Conditioning (AHU) PRIVAT 1 30 25% 37.5 ASS
R. CCTV PRIVAT 1 3 4.2 65% 20 NAD
Power House Genset PRIVAT 1 2 generator 10 25% 25 ASS
Power House Panel Induk PRIVAT 1 1 unit 3 25% 28 SKR
Power House Transformator PRIVAT 1 1 unit 10 25% 12.5 Studi Ruang
Pompa (Air Bersih, Hydrant, PRIVAT 1 1 unit 30 25% 37.5 SKR
Springkler)
Ground Water Reservoir PRIVAT 1 1 unit 30 25% 37.5 ASS
TOTAL LUASAN 215.5
PARKING & ACCES
Drop off area PUBLIK 1 1 12.5 50% 18.75 ASS
Security PRIVAT 1 3 1/ orang 25% 3.75 ASS
Parking Indoors Mobil PUBLIK 50 1L0T 12.5 50% 937.5 NAD
TOTAL LUASAN 960
ROOF
Roof Tank PRIVAT 1 1 18 Studi Ruang
Ruang Mesin Lift PRIVAT 1 1 16 Studi Ruang
Outdoor AC PRIVAT 1 1 2.25 [ unit 12 Studi Ruang
TOTAL LUASAN 46
BUILDING SIZE 16305
TOTAL 15212.52




RANCANGAN KAWASAN TAPAK
NN NN NN
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Rancangan Siteplan & Lansekap pada Rancangan Tapak

Rancangan Siteplan




RANCANGAN BANGUNAN
NN NN NN

AN R R R RN
Denah Rancangan Bangunan

Denah Typical Office 2

Denah Typical Office 1

Denah 1st Floor Annex

Denah Ground Floor Annex

Denah Basement
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Denah Pent House

Denah Typical Office 4

Denah Typical Office 3
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Tampak Rancangan Bangunan
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Potongan Rancangan Bangunan
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Potongan Rancangan Bangunan 1-1’
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Skema Potongan Rancangan Bangunan 1-1’

= [
I el = ] q
..... i )
Al mA ;
il
[
N
l 1l il
T o
Il
1] H
I 1 B AR
% I
3 il b 4] ; | H vl vl
1 i 11 1]
|

9. Pant houss
+36.000
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+32.000
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+26.000
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+24.000

5. Typical Office 3
+20.000
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Potongan Rancangan Bangunan 2-2’
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Rancangan Selubung Bangunan
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Skema rancangan fasad bangunan dan double secondary
skin pada rancangan bangunan. Fasad bangunan dirancang

dengan berupa curtain wall yang dipasang pada struktur
bracing.
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Detail Selubung Bangunan
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ALUMINIUM HOLLOW SECTION
FRAME U/ FACADE BANGUNAN

VEGETASI BEBUNGAAN

TRELLIS GROWING MEDIA

GREEN CLIMBER EXTERIOR
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Rancangan Skema Pencahayaan Alami

Denah Typical Office 4

Denah Typical Office 4

Denah Typical Office 3

Denah Typical Office 3

Denah Typical Office 2
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Rancangan Struktur Bangunan
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Rancangan Rencana Sistem Air Bersih
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Sumber air bersih utama pada rancangan
bangunan ini menggunakan air PDAM PDAM GROUNDWATER TANK ROOF TANK FIXTURE
yang telah terlebih dahulu ditampung di
ground water tank yang kemudian akan
dipompa menuju roof tank. Setelah dis- GREEN WALL
alurkan dari roof tank lalu disalurkan ke

tiap fixture, green wall, dan indoor gar-
den INDOOR GARDEN
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Rancangan Rencana Sistem Air Kotor
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Untuk pengolahan air kotor dan limbah kotor, pipa
menuju IPAL dipisah menjadi 2 jenis pipa, yaitu
pipa khusus grey water dan pipa khusus black wa- FIXTURE SUMUR RESAPAN
ter. Shaft air kotor tiap fixture dibuat menerus ke-
bawah, ke lantai Basement yang akan menuju ke
pengolahan IPAL




Rancangan Rencana Sistem Mekanikal Elektrikal

Skema rancangan rencana sistem utilitas mekanikal elektrikal

bisa ditemukan dari skema axonometri rancangan bangunan
yang memperlihatkan sistem pemasangan tray kabel (garis or-
ange).

Denah Basement
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Rancangan Rencana Sistem Ducting AHU

Skema rancangan rencana sistem utilitas Ducting AHU bisa
ditemukan dari skema axonometri rancangan bangunan yang
memperlihatkan sistem pemasangan refrigerant pipe (garis hi-
jau) dan sistem pemasangan AC VRV (kotak hijau).

Denah Pent House

Denah Typical Office 2
enan fypica e Denah Typical Office 4

Denah Typical Office 1
Denah Typical Office 4

Denah 1st Floor Annex
Denah Typical Office 3

Denah GF Annex

Denah Typical Office 3

Denah Basement Denah Typical Office 2
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Rancangan Rencana Transportasi Vertikal

Skema rancangan rencana sistem transportasi vertikal bisa
ditemukan dari skema axonometri rancangan bangunan yang
memperlihatkan lokasi penempatan lift (kotak biru), tangga
darurat dan lift darurat (kotak merah), dan penempatan ramp
basement (kotak coklat).

Denah Pent House

D i ffice 2
snah Typical Orfice Denah Typical Office 4

Denah Typical Office 4

Denah Typical Office 3

Denah GF Annex

Denah Typical Office 3

Denah Typical Office 2



RA

NCANGAN KESELAMATAN BANGUNAN
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Skema rancangan rencana keselamatan bangunan bisa ditemu-
kan dari skema axonometri rancangan bangunan yang mem-
perlihatkan lokasi tangga darurat dan lift darurat (kotak mer-
ah),

Denah Typical Office 4

Denah Typical Office 4

Denah 1st Floor Annex -
Denah Typical Office 3

Denah GF Annex

Denah Typical Office 3

Denah Basement Denah Typical Office 2
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View dari Jembatan
Layang TB. Simatupang

View dari Jalan
Arteri TB.
Simatupang



View dari Jalan Tol
Pondok Pinang - TMII

View dari
trotoar
pejalan kaki
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Roof Garden Annex
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Area Selasar Kantor

Atrium
Selasar
Lift Kantor




Small Office




Medium Office
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Masukan Dosen Penguji

Setelah dilakukan evaluasi perancangan yang dilakukan dengan dosen pembimbing dan dosen penguiji, didapatkan beberapa
aspek yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan untuk membuktikan penyelesaian perancangan sesuai dengan solusi desain.
Selain itu juga terdapat masukan-masukan yang diberikan yang ditujukan sebagai evaluasi dari penulisan dan rancangan final
yang pada akhirnya akan digunakan sebagai catatan dan bentuk kritik dari dosen penguji.

Berdasarkan evaluasi pada tanggal 21 Juli 2021, didapatkan beberapa temuan yang perlu diperhatikan dan pertimbangkan
kembali untuk hasil rancangan dan pembuktiannya, yaitu:
1. Estetika bangunan pada rancangan fasade bangunan,
Urgency keberadaan daycare pada rancangan bangunan
Strategi tata ruang kantor dengan aspek physical distancing
Sistem pengkondisian penghawaan alami pada ruang bangunan dengan aspek kesehatan ruang
Sistem maintenance pada strategi desain vegetasi dalam rancangan bangunan

Hasil Masukan Dosen Penguji

uvi h W N

1. Estetika bangunan pada rancangan fasade bangunan,

Pada tahap evaluasi, kesan kantor dikatakan lebih mirip pabrik ketimbang kantor sehingga sisi desain masih belum terli-
hat. melihat hal ini, hal tersebut dikarenakan konsep bangunan yang dirancang dengan elemen estetika dengan pertimbangan
struktur dan kontruksi sebagai fokus dan prioritas masalah yang dominan dan ingin mengangkat massa bangunan tinggi sehinga
sirkulasi dan ruang terbuka menjadi bebas kolom pinggiran.

Sehingga, Konsep estetika pada fasade dirancang berdasarkan elemen dari harmoni dan proporsi struktur yang akan mem-
bentuk bangunan yang diimplementasikan. Penerapan elemen harmoni dan proporsi struktur sebagai elemen estetika pada
bangunan tinggi tidak hanya dilihat sebagai fungsi kekuatan bangunan saja namun memiliki komposisi, harmoni, proporsi dan
konsep serta makna pada perancangannya. Esensi pemahaman harmoni dan proporsi struktur sebagai elemen estetika pada ban-
gunan tinggi menjadikan sebagai acuan konsep dasar fasad kaca berbentuk segitiga dengan struktur bracing, yang bias dijadikan
sebagai perwujudan rasa aman dan estetika.
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2. Urgency keberadaan daycare pada rancangan bangunan

Urgency akan kebutuhan daycare pada rancangan kan-
tor sewa sangatlah besar, hal ini dikarenakan keberadaan
daycare yang mendukung produktivitas pekerja, terutaman
pekerja perempuan dimana tuntutan mereka mengingat
pengasuhan usia balita sulit dilepaskan dari peran ibu/per-
empuan.

Dengan keberadaan daycare, pekerja yang menitipkan
anaknya di daycare yang dekat dengan tempatnya bekerja
akan merasa lebih aman, nyaman, tidak gelisah, dan tidak
terganggu produktivitas kerjanya dibandingkan yang me-
nitipkan anaknya pada orang lain.

Pada tahap evaluasi, ditemukan bahwa urgnecy dalam kantor sewa terkesan tidak masuk dalam rancangan sehingga mem-
buat efisiensi ruang pada kantor sewa seakan-akan mubazir jika dipergunakan sebagai area penitipan anak. Melihat hal tersebut,
maka ruang tersebut dialihfungsikan sebagai Rentable Area yang akan memberikan value atau harga untuk ruang yang akan
disewakan. nantinya, Rentable Area ini bisa dialihfungsikan sebagai area co-working, area retail shop, area ruang serbaguna, atau
area aerobic dari perluasan area gym fitness .

©
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3. Strategi tata ruang kantor dengan aspek physical distancing

ONE WAY TRAFFIC / ]
PENERAPAN JALUR SATU ARAH

JARAK ANTAR PEKERJA
SEKITAR 1 METER @

AKSES TERPISAH ANTARA

JALUR MASUK DAN KELUAR @ @

Dalam aspek pencegahan COVID-19 dengan penerapan physical distancing, konsep layout sirkulasi kerja dibuat dengan akses
masuk terpisah dari masuk hingga keluar sehingga tidak terjadinya crossing circulation antar pekerja. Tiap titik akses masuk dan
keluar di unit kantor ditempatkan sanitation station untuk menerapkan protokol kesehatan.

Layout meja kerja dirancang tidak berhadapan satu sama lain dan diwajibkan penggunaan partisi antar kubikal meja untuk
memenuh persyaratan sebagai barrier pencegahan COVID-19. Selain itu, dipertimbangkan juga jarak atar pekerja pada penataan
meja kerja sejauh 1,8 meter untuk strategi physical distancing antar pekerja

Pada tahap evaluasi, didapatkan bahwa aspek physi-
cal distancing dalam ruang kantor masih belum maksimal
dikarenakan layout meja yang masih terkesan terlalu dekat
dan kapasitas kantor yang terlihat penuh sesak. Menangga-
pi hal tersebut, maka dilakukan beberapa perubahan pada
layout meja kerja dengan lebar 1.8 meter sehingga jarak an-
tar pekerja pada penataan meja kerja sejarak 2 meter untuk
barrier physical distancing. Selain itu, kapasitas pada kantor
juga dipertimbangkan dari 20 orang menjadi 18 orang den-
gan layout meja yang telah disesuaikan dengan grid yang
ada sehingga mempermudah instalasi dan maintenance.

ONE WAY TRAFFIC /

PENERAPAN JALUR SATU ARAH

JARAK ANTAR PEKERJA

SEKITAR 2 METER

2.075

AKSES TERPISAH ANTARA
JALUR MASUK DAN KELUAR
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4. Sistem pengkondisian penghawaan alami pada ruang dengan aspek kesehatan ruang

Dengan mempertimbangkan kesehatan ruang pada

B o T N rancangan kantor sewa, diterapkan penggunaan ventila-
' dnmny ] R— si silang pada atrium area Lobby lift dan selasar typical
%. B untuk memaksimalkan sirkulasi udara alami (Biophilic De-

sign Parameter “Termal & Variasi Ruang”). Akses masukn-
ya penghawaan alami didapatkan dari bukaan pada Void
area Annex yang cukup luas untuk memaksimal pengha-
waan alami dan cross-ventilation dan mengalirkan sirku-
lasi udara tersebut melalui atrium selasar kantor sebagai

| pusatnya yang ditempatkan melingkar dan berhimpit
W2 L i Ll 5 dengan area core untuk efisiensi sirkulasi pengguna dan
d , x mxanwar [ A sami) sirkulasi udara alami.
R i | FATR |

Pada tahap evaluasi, didapatkan bahwa aspek kesehatan ruang masih belum tercapai pada area unit kantor dikarenakan
penggunaan AC Central yang masih beresiko besar dengan penyebaran COVID-19. Menanggapi hal tersebut, maka diperlukan
pemasangan filter HEPA pada sistem chiller bangunan berupa HEPA MERV 14 dan UV pada instalasi duct AHU-nya untuk pencega-
han infiltrasi virus. Selain itu, Air Handling Unit (AHU) pada AC Central perlu diatur ulang dengan resirkulasi hingga 100% untuk
mendapatkan udara dari luar bangunan secara langsung.
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5. Sistem maintenance pada strategi desain vegetasi dalam rancangan bangunan

POMPA AIR

ALUMINIUM AIR
PLENUM

SYNTHETIC
GROWING MEDIA

tuhan parameter biophilic design dan pandemic COVID-19
dengan penerapan indoor garden dan green wall pada ran-

BASIN cangan. Dengan penerapan indoor garden pada rancan-
gan, untuk menjaga kesuburan dan keasrian vegetasi pada
tata ruang interior maka diterapkan sistem irigasi berupa
hidroponik .

Pada tahap evaluasi, didapatkan bahwa masih didapatkan kekurangan berupa bagaimana detail maintenance pada indoor
garden dan green wall pada rancangan. Pertimbangan maintenance pada indoor garden dan green wall ini perlu dikembangkan
lagi dan menjadikannya sebagai kekurangan pada rancangan kantor sewa ini. Menanggapi hal tersebut, sehingga untuk meper-
timbangkan hal tersebut dilakukan maintenance berkala yang wajib dilakukan. Maintenance besar cukup dilakukan tiga bulan
sekali dengan menggunakan Jasa penglola gedung dengan proses maintenance sebagai berikut:

1. Persiapan perawatan mesin

2. perawatan mesin pompa nutirent tank pada sistem irigasi pada vegetasi bangunan

3. perawatan mesin nutrient tank dengan perbaikan sistem penyiraman mekanik

Pemeriksaan dan perawatan bagian-bagian terpenting dari mesin nutrient tank sangatlah dianjurkan, dan dalam pelaksa-
naannya harus dilakukan secara hati-hati. Hal ini dikarenakan banyak gangguan yang diakibatkan ketidaktelitian dalam per-
awatan, disebabkan tidak mengikuti prosedur yang benar atau tidak mengikuti petunjuk yang diberikan oleh produsennya.
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Kesimpulan & Saran

Setelah dilakukan evaluasi perancangan yang dilakukan dengan dosen pembimbing dan dosen penguji, didapatkan bebera-
pa kritik dan masukan sebagai catatan agar dapat dijadikan evaluasi pada proses perancangan di masa mendatang. Saat ini, kita
hidup di sebuah era dimana ketidakpastian besar tentang apa yang akan terjadi dalam waktu dekat maupun di masa depan dan
banyak pertanyaan muncul tentang bagaimana COVID-19 akan berpengaruh terhadap kehidupan kita, terutama bagaimana cara
kita bekerja nantinya.

Tantangan pada rancangan ini yaitu bagaimana menciptakan strategi dan solusi jangka panjang untuk merencanakan kantor
sehat sebagai jawaban atas permasalahan lingkungan kantor saat pasca pandemi COVID-19 dan penyesuaian kebutuhan ruang
new-normal dengan protokol kesehatan yang berdampak pada plat lantai yang lebih besar. Aspek physical distancing dan barrier
pencegahan COVID-19 seharusnya dapat digali lebih jauh lagi secara teknis bangunan, namun dikarenakan berkembangnya mutasi
virus COVID-19 yang lebih ganas mengakibatkan banyaknya perubahan informasi mengenai bagaimana pencegahan penyebaran
COVID-19 yang tepat dan strategis selain melakukan sistem “Work from Home” yang mengakibatkan produktivitas pekerja menjadi
menurun drastis.

Dalam melakukan perancangan, penulis telah berusaha sebaik mungkin dengan melihat lebih dalam lagi bagaimana meren-
canakan kantor sewa yang dapat mengantisipasi penyebaran COVID-19, khususnya di Indonesia. Semoga perancangan ini dapat
menjadi evaluasi dan membantu perancangan menganai konservasi dan adaptive reuse di masa mendatang.
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b.¢

PERANCANGAN KANTOR SEWA PASCA
COVID-19 DI JAKARTA
DENGAN PENDEKATAN BIOPHILIC DESIGN

Semenjak pandemi COVID-19 telah merebak secara cepat di selurch dunia, terutama Indonesia telah mengubah tatanan hidug
| protokel darl h dan juga darl badan crganisasi PES yaltu WHO. Dengan men-

kita yang

vikap! situasi tersebut, maka d protokel yang sangat serius di sektor perkantoran ind. Meskipun
banyak bisnis ataupun perkantoran masih kembali mencoba beraktivitas normal sambil beradapasi dengan situasi protokol keseha-
tan masih terkena klaster pada peningkatan kasus COVID-19 yang tentunya memberikan dampak terhadap roda ekonemi Indanesia
menjad| lebih merosot dibanding setelah PSBE. Untuk bisa membuat suasana kerja lebih myaman dan aman dalam masa pandemi,

di dalam sebuah perusahaan sebalknya dilakukan beberapa kebijakan yang berkaitan dengan protokal kesehatan yang ada, seperti

adanya sistem shift kerja, varlasi ruang dan ruang, Fybrid pada p haan, dan Taang tanpa
sentub ataupun aplikasi protokol kesehatan

desain arsitek-

Dikarenakan pandem| COVID-19 telah meninggalkan jejak yang tak pada
tur, maka kita seakan-akan didorong untuk cara-cara baru untuk menciptakan ruang-ruang yang berfokus pada keseha-

tan dan kebugaran yang cecok untuk kehidupan ataupun aktivitas yang teriselasi Jlka pandem| melanda lagl. Dengan demikian, dari
dampak alam yang terbukti pada kesehatan mental kita. didapatkan babwa biophilic design memegang kunct untik menciptakan
ruang yang berkelanjutan dan menenangkan dari aspek fungsi kesehatan dan kognitif.

Melihat adanya pada lingk kantor dan ruang kantor yang bersifat fleksibel dan sesual dengan
protokel kesehatan pasca pandemi COVID-19, maka diperlukan perancangan kantor sewa yang telah mempertimbangkan pada pasca
pandemi COVID-19 dengan pendekatan desain biophilic sebagai acuan awal untuk lingkungan binaan pasca pandemi COVID-19 yang

sangat berpengaruh pada terhadap rancangan arsitekiur yang akan mendatang

1. Bagaimana merancang kantor sewa yang telah mempertimbangkan prosedur pasea pandemi COVID-19 dengan pendekatan desain
biaphilic?

2 desain ang aktivitas kantor yang sehat dengan penerapan biophilic design 7

3 wegetasi pada tata ruang bangunan kantor untuk merespon barrer pencegahan COVID-19
berdasar penerapan biaphilic design 7

4 kriteria kantor dengan penerapan material dan selubung bangunan berdasarkan pendekatan
biaghilic design?

LOKASI SITE: Jalan TB Simatupang Rw 01, Lenteng
Agung, Jagaskara Jakarta Selatan, DKI
Jakarta 12520

LUAS SITE: 5.500 M*

BATAS SITE:

UTARA : JL. TB SIMATUPANG
SELATAN : JL. AMD VIII
BARAT : GANG BAUNG 11
TIMUR : GANG PANDAWA

BANGUNAN TINGGI SEKITAR :
-GKM Green Tower

-Stemens Indonesia

-Apartment Kebagusan City
-Southpate Superblock (Soon)
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WRe

CANBERRA [&
ARCHITEC A

ORAHADBATH
Korea Architeciural Accrediting Board % CCORD

. Robbl Maghzaya., M.5c

|£ECTURE:

PERANCANCAN KANTOR SEWA BERDASAR PERTIMBANCAN FANDEMI COVD-19 DI
JAKARTA DENGAN FENDEXATAN BIOPHILIC DESICN

LATAR EFLAKANG

1. Kamasan TR Simatigang
2 Kantor Sewa 1019 i jakasts
i VDS

=

PERMALALAMAR

Farmataishan mam
Bagaimana merancang kator sewa yar Telah mempertimbinghan prosedur pasca
pandes COVIDT9 dengan peedekatan desain biophilic?

Fermasalahan Khusus
' desain bangunan yang aktivitay kamtor yang
4ehar dengun peneragan Bioghilit deiign 1
. Bagaimana memberkan veqeras pada FARCARGAN LA TUARG BaNGURaN kantor Untuk
merespon barrier pencegahan COVID- 19 bardasar penerapan blophiic devign 7

nerapan material dan

ritaria engan pe
sehsbung bangunan berdararkan peadekatan Biophilic Seasga?
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: ~ |STRENGTH
ANALISA SWOT | sedioissss

INIM DI ENE]IN
RUANG TERBUKA HLIAU YANG
W\K«SNN.

OPPO

50 Ww-o
FORUS PADA BIOPHILIC DESIGN MENGATASI PENGHIJAUAN PADA
SPON T 0y

N DENGAN BIOPHILIC
ADAPTAS! NEW-NORMAL DESIGN PADA LINGHUNGAN
s5-T -
i \LAN FUNGS| UTAMA. | PEMUSATAN HUBUNGAN MANUSIA
KARENA PERTIMBANGAN PERDA | KANTOR PADA RANCANGAN DENGAN ALAM SEHINGGA AREA
‘ROTR MBANCAN PERDA = | icantor sEWA HEJAL MENJADI LEBIH OPTIMAL

Untuk menemul urgensi dari konteks kawasan site, maka diperlukan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threat) untuk mengetahui perbandingan faktor internal yang terdiri dari 5 (Strength) dan W (Weakness) dengan faktor ekiter-
nal yang terdiri dari O (Opportunity) dan T (Threat), sebagai berikut:

1. Strategi 5.0

Yang strategi yang luang ityl untuk jadi sebagal kekuatan

{Strength), yaitu dengan memfokuskan pendekatan hmpaullc design pada rancangan sebagai respon terhadap adaptasi

new-normal dan basrier COVID-19

2. Strategi 5T
‘Yang merupakan strategi yang menangani ancaman (Threat) dengan kekuatan (Strengthl, yaitu dengan pemaksi-
malan fungsi utama kantor pada rancangan kantor sewa. Pemaksimalan fungsi utama dilakukan karena minimnya luas

dasar dengan perti perda ROTR Jakarta
2 s 3. Strategi W-0
KONSEP . M i e Yang strategi yang fi peluang dengan i Weak-
[ pon bastier ey sk EACA mess), yaltu dengan pemanfaatan penghifavan pada kawasan dengan pmelmm bisphilic pada lingkungan sekiar
pencegahan COVID- 18 peacegahan COND 19 untuk memaksimalkan lahan site di kawasan yang minim dengan ruang terbuka hijau.

A, Strategi W-T

‘Yang merupakan strategl yang menangani ancaman (Threat) dengan meminimalizic kelemahan (Weakness), yaitu
dengan memusatkan hubungan manusia dengan alam untuk pengoptimalan area hijau di kawasan site sebagai penera-
pan respon biophilic design pada rancangan terhadap adaptasi new-normal dan barrier COVID-19.

! MIM Orientasi Bangunalj
Untuk menentukan orientasi w g gm-

ing umtuk !
utama untik rancangan n k.mer sewa Orientasi
bangunan disusun berdasark “& ;é{ utara-selatan untuk

memaksimalkan penempas @“ﬂﬂ\ﬁ :bmusaﬂuu
i utara selatan sangat direl mendasikan Rarena mm ban-

gunan mendapatkan pencahayann yang cukup balk.

[y
a5 anaE

o

Analisa Angin

 Berdasarkan data Chart Windrose yang dllhpll.hn dnﬂ
meteablue cam, diketahui
arah barat dan barat laut dari s ﬁm
hingga mencapal maksimun 25 lw"l ks nl!lmme:su‘k.ln
menjaci m/s, maka dida; higj%

Dengan demikian mwn

bakwa Emdlll site memiliki
hingga ﬁbam respan mﬁ%ﬁ bangunan iﬁ‘l‘?
mmwmm:utun kencang pada penataan bangu-
nan high-rise bullding.

Analisa Sirkulasi B i i Ay
wwm:mmmwﬂhmumm DENGAN DOUBLE SECONDARY 0N
site, mlkim masuk kendaraan dan pedestrian hanya ter- BERLIPA GREN FACADE UNTUK
[ ‘ ‘nm‘ alan PENERAPA ATRIUM PADA GUARAHAMN MASSA MERLSPON RADAS MATAMAR!
l;l:::wn;:;g RN = e AMTUEMENSSERIGAMN CHCISS FEMTILAION TIAP 2 LANTA| PADA GUBAMAN
DHBERIKAN FASAD KACA BERBENTUK
Jalur sirkulasi site dirancang mengellingl massa bangu. SEGIENAM SEBAGAM ESTETIEA

mnm mmmmwmmmm». BENTUK DRI SARANG LEBAH
pek kest dalam | bﬂlh erjadi kebs
untuk m 3 adam dalam " -
xc selurub ._wdn': m‘s_a.b‘m‘qmn mmumﬂmmﬂ UNTURK f SE5| GUBAHAN DIBER] DOUBLE SECONOARY
NARAN IANGEN - SN BERUPA GREEN FACADE DAN SHADING

BRI . N LINTL, MERESPON RADIAS! MATAHAR]

Analisa Zoning Site

Landsca au pada site nmwhn salsh satu dari AREA ANMEY 4SER AREA HUALI BERLIPA
P ROOF GARDEN UNTUK MEMPERBANTAK
AREA ULAL D1 RUANG SN TERSUKA AGAR
MEMBERSMAN CENTAMANAN BAGI PARA

Lo berapa ruang ser PEXERIA
Lebelape AKSES PARKING VALET DENGAN LANDICAL
Iandscape dibagi menjadi beberapa fungsi, seperti area hijau IERUPA TAOAN ol AN URETUR
dan parkic, area titik kumpul evak wjlamdtmm MERESPON PARAMETER BIOPHILIC DESIGN
dan area untuk beristirahat yang dapal memberikan kenya- “KEHADIRAN AIR™ DN * HONERS) VISLIAL
imanan bagi para pekerja. L el
Konsep dasar pada transformasi gubahan massa untuk gan b kantor sewa kan Mmassa
bang wang gikuti bentuk site dian sudut gubahan dipotong dan di maju-mundur untuk memaksimal:
kan fungsi bangunan kanter yang memilik variasi ruang dan pengalaman ruang kerja yang aman dan sehat sebagal
respon pencegahan COVID-19. Tiap lantai didapatkan fasad kaca yang berbentuk segitiga sebagal estetika gubahan
dan pertimbangan kensep struktur untuk rancangan kantor sewa
DEPARTMENT DERABUN/FTH CANBERRA {m}} LECTURE: AZHARY NUR SABILLA
ARCHITECTURE Yorea Architectural Recreditng Boara. DL, ACCORD ey . Robbl Maghzaya., M.5c 17512018 |e
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Sumber air bersih utama pada ini air PDAM yang telah terdebih dahuly ditampung di ground water
tank yang kemudian akan dipompa menuju roof tank. Setelah disalurkan dari roof tank lalu disalurkan ke tap ficoure, green wall, dan
indoor garden

A HOLLEW SECTION
/ FACADE BANGUNAN

AL
FRAMI

WEGLTAL) BERUNGRAN

TRELLES CROWING MET

GREEM CLMBIR £X

Untuk pengolahan air ketor dan limbah koter, pipa menuju IPAL dipisah menjadi 2 jenis pipa, yaitu pipa khusus grey water dan pipa khu-
sus black water. Shaft air kotor tiap fixture dibuat menerus kebawah, ke lantal Basement yang akan menuju ke pengolahan IPAL

= oo
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